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DEFINISI UMUM DAN ISTILAH

KONDISI DAN KARAKTERISTIK LALULINTAS

kend

HV

Unsur Lalulintas

Kendaraan

Kendaraan Ringan

Kendaraan Berat

X1

Benda atau pejaln kaki sebagai bagian
dari lalulintas

Unsur lalulintas diatas roda

Kendaraan bermotor ber-as dua dengan
empat roda dengan jarak as 2,0-3,0
meter  (meliputi @ mobil  penumpang,
oplet, mikrobis, pick up dan truk kecil
sesuat sistem klasifikasi Bina Marga)
Kendaraan bemotor dengan lebih dari 4
roda (meliputi : bis, truk 2 as, truk 3 as
dan truk kombinasi sesuai sistem
klasifikasi Bina Marga).

Catatan : lihat bab 2-5 dan 6-7 untuk
definisi  khusus dari tipe kendaraan
lainnya yang digunakan pada metode
perhitungan  jalan perkotaan dan luar

kota.




MC Sepeda Motor

UM Kendaraan tak
Bermotor
emp EKivalensi Mobil

Penumpang

smp Satuan Mobil

Penumpang

X111

Kendaraan bermotor dengan2 atau 3 as
roda (meliputi : sepeda motor dan
kendaraan roda 3  sesuai  sistem
klasifikasi Bina Marga)

Kendaraan dengan roda yang
digerakkan oleh orang atau hewan
(meliputi . sepeda, becak, kereta
kuda dan kereta dorong sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga).

Faktor ~ konversi berbagai  jenis
kendaraan  dibandingkan dengan
mobil  penumpang atau kendaraan

ringan lainnya  sehubungan dengan
dampaknya pada perilaku lalulintas
(untuk mobil penumpang  dan
kendaraan ringan lainnya, mp = 1,0)

Satuan arus lalulintas dari berbagai tipe
kendaraan vang diubah  menjadi
kendaraan ringan (termasuk mobil
penumpang) dengan  menggunakan

faktor emp.




Tipe O

Tipe P
LT
LTOR

ST

RT

Arus Berangkat

Terlawan

Arus Berangkat

Terlindung

Belok Kiri

Belok Kiri Langsung

Lurus

Belok Kanan

Pembelokan

Rasto Belok Kanan

Arus Lalulintas

X1V

Keberangkatan dengan konflik antar
gerak belok kanan dengan lurus/belok
kiri dari bagian pendekat dengan lampu

hijau pada fase yang sama.

Keberangkatan tanpa konflik antara
gerakan lalulintas  belok kanan dan
lurus.

Indeks untuk lalulintas yang belok kiri.
Indeks untuk lalulintas belok kiri yang
diijinkan lewat pada saat sinyal merah.
Indeks untuk lalulintas yang lurus.
Indeks untuk lalulintas yang belok ke
kanan.

Indeks untuk lalulintas vang berbelok.
Rasio untuk lalulintas yang belok ke
kanan.

Jumlah unsur lalulintas yang melalui
titik tak terganggu dihulu, pendekat
persatuan  waktu (sebagai contoh

kebutuhan lalulintas kendaraanfjam ;

smp/jam).




Qo

QRTO

IFR

PR

Arus Melawan

Arus Melawan, Belok Kanan

Arus Jenuh

Arus Jenuh Dasar

Derajat Kejenuhan

Rasto Arus

Rasio Arus Simpang

.

Rasio I'ase

XV

Arus lalulintas dalam pendekat yang
berlawanan yang berangkat dalam fase
hijau yang sama.

Arus dari lalulintas belok kanan dari
pendekat yang berlawanan ( kend/jam ;
smp/jam).

Besarnya keberangkatan antrian didalam
suatu pendekat selama kondisi yang
ditentukan (smp/jam hijau).

Besarnya keberangkatan antrian didalam
pendekat selama kondisi ideal (smp/jam
hijau).

Rasio dari arus lalulintas terhadap kapa-
sttas untuk suatu pendekat = (Qxc/Sxg).

Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S dari
suatu pendekat).

Jumlah dari rasio arus kritis (=tertinggi)
untuk semua fase sinyal yang berurutan
dalam suatu siklus (IFR = S(Q/S)CRIT).

Rasio arus kritis dibagi dengan rasio
arus simpang (secbagi contoh : untuk fase

1: PR = FR/IFR).




C Kapasitas

I FFaktor Penyesuatan
QL Panjang Antrian
NQ Antrian

Arus lalulintas maksimum yang dapat
dipertahankan (sebagi contoh, untuk
bagian pendekat | : Cj = Sjxgj/c;
kend/jam. smp/jam).

Faktor Korckst untuk penyesuaian dari
ntlar ideal ke nilai sebenarnya dari suatu
variabel.

panjang antrian kendaraan dalam suatu
pendekat (m).

Jumlah kendaraan yang antri dalam

suatu pendekat (kendaraan; smp).

KONDISI DAN KARAKTERISTIK GEOMETRIK

Pendekat

WA Lebar Pendekat

WMASUK  Lebar Masuk

XVI

Daerah dari suatu lengan persimpangan

jalan  untuk  kendaraan  mengantri

sebelum keluar melewati garis henti.
Lebar dari  bagian pendekat vyang
diperkeras, diukur dibagian tersempit
disebelah hulu (meter).

Lebar dari  bagian pendekat yang
diperkeras, diukur pada garis henti

(meter).




WKELUAR  Lebar Keluar

We Lebar Efektif

L Jarak

GRAD Landai Jalan

KONDISI LINGKUNGAN

COM Komersial

XVII

Lebar dari  bagian pendekat yang
diperkeras, vang digunakan oleh
lalulintas  buangan setelah melewati
persimpangan jalan (meter).

Lebar dari bagian pendekat yang
diperkeras, yang digunakan dalam
perhitungan  kapasitas  (yaitu dengan
pertombangan terhadap WA, WMASUK
dan WKELUAR dan gerakan lalulintas
membelok: m).

Panjang dari scgmen jalan (m).
Kemiringan dari suatu segmen Jalan

dalam arah perjalanan (+/- %)

Tata guna lahan komersial (sbg. Contoh:
toko, restoran, kantor) dengan Jjalan
masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.




RES Permukiman

RA * kses Terbatas
CS Ukuran Kota
SE [ lambatan Samping

Tata guna lahan tempat tinggal dengan

Jalan masuk langsung bagi pejalan kaki

PARAMETER PENGATURAN SINYAL

] Fase

C Waktu Siklus

Xviil

dan kendaraan.

Jalan masuk langsung terbatas atau tidak
ada sama seckali (sbg. contoh karena
adanya hambatan fisik, jalan samping
dan sebagainya).

Jumlah penduduk dalam suatu daerah
perkotaan.

Interaksi antara arus lalulintas dan
kegiatan di samping jalan  yang
menyebabkan pengurangan terhadap

arus jenuh di dalam pendekat.

Bagian dari siklus-siklus dengan lampu
hijau disediakan bagi kombinasi tertentu
dari gerakan lalulintas (1 = indeks untuk
nomor fase).

Waktu untuk urutan lengkap dan

indikast sinyal (sbg. Contoh, diantara



ALL RED

AMBER

G

Waktu Hijau

Rasio Hijau

Waktu Merah Semua

Waktu Kuning

Antar Hijau

Waktu Hilang

X1X

dua saat permulaan hijau yang berurutan
di dalam pendekat yang sama; det).
Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat
(det).

Perbandingan antara waktu hijau dan
waktu siklus dalam suatu pendekat (GR
= g/c).

Waktu di mana sinval merah menyala
bersamaan dalam pendekat-pendekat
yang dilayant oleh dua fase sinyal vang
berturutan (det).

Waktu di - mana  lampu  Kkuning
dinyalakan setelah hijau dalam sebuah
pendekat (det).

Periode kuning + merah semua antara
dua fase sinyal yang berurutan (det).
Jumlah semua periode antar hijau dalam
stklus vang lengkap (det). Waktu hilang
dapat juga diperoleh dari beda antara
waktu siklus dengan jumlah waktu hijau

dalam semua fase vang berurutan.



INTISARI

Munual Kapasitas jalan Indonesia (MK.J1) 1997 merupakan alat untuk
menghitung  kinerja simpang  dengan  dasar perhitungan mengeunakan  data
empirik. Manual ini hanya memuat contoh -- contoh permasalahan pada kota
kota besar. Oleh karena itu dilakukan wji coba di kota sedang (Jogvakarta) pada
simpang  liga  bersinyal.  Penelitian  yang  dilakukan i diharapkan  dapat
memberikan gambaran secara jelas mengenai panjang antrian  pada simpang
tiga bersinval Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda Tut Harsono ( jalan arteri
sekunder ) .

Penclitian ini dibatasi pada penghitungan parnyang antrian di lapangan
dan panjang antrian metode MKJI 1997 dengan lengan yang ditinjau adalah
lengan bagian barat ( julan major ). Data yang diperoleh melalui handveamera
digunakan untuk menentukan nilai konstanta arus jenuh dasar MKJI 1997
(k 600) yung sesuai dengan kondisi simpang melalui analisis  statistik chi
kuadrat, regresi linier, regresi non linier dan korelusi.

Pada penclitian ini didapat konstanta arus jenuh dasar vang sesuai
- kondisi lapangan dengan nilai k- 654. Hubungan panjang antrian lapungan

clengan panjang antrian dengan nilai k634 ditunjukkan — dengan persamaan
V0,0078¢ 0,1888x 1 30,145 dengan tingkat kepercavaan sehesar 63,88%.

XX



BAB1]

1.1 Latar Belakang




1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mencari hubungan antara
hasil panjang antrian lapangan dan panjang antrian metode MKJl 1997 pada

simpang tiga bersinyal.
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat vang akan diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah
memperoleh gambaran secara Jelas mengenai panjang antrian pada simpang
bersinyal Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda Tut Harsono (persimpangan

IAIN).
1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian,
maka dibuat batasan — batasan dalam penelitian sebagai berikut |

1. Lokasi penelitian adalah simpang pertigaan Jalan Laksda Adisucipto dan
Jalan Ipda Tut Harsono (persimpangan IAIN) yang merupakan jalan arteri
sekunder, dengan segala fenomena yang ada sekarang.

2. Perilaku lalulintas yang ditinjau adalah panjang antrian simpang bersinyal
persimpangan Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda Tut Harsono
(persimpangan IAIN) pada lengan bagian barat.

3. Pengambilan data dilakukan pada jam sibuk pagi ¢ 645 - 0§ |< 1. Slang
(11.30-13.00 ) dan sore (16.00 — 17.30 ) selama 6 hari kena.

4. Pedoman standar MKJI 1997 dipakai untuk menghitung panjang antrian.




n

Program yang digunakan dalam perhitungan analisis panjang antrian

adalah Microsofi Lxcel XP.
1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di kota Jogjakarta, Propinsi Daerah Istimewa
Jogjakarta, tepatnya pada pertemuan Jalan Laksda Adisucipto (Jalan Solo) dan
Jalan Ipda Tut Harsono ( persimpangan [AIN ). Lokasi ini dipilih karena -

1. untuk melihat apakah MKJI cocok diterapkan pada jalan arteri, dan

2. untuk melihat apakah simpang tiga bersinyal cocok dipakai pada metode
MKJI.
Ruas yang ditinjau memiliki trotoar, kerh dan fasilitas penyeberangan

Jalan bagi pejalan kaki serta memiliki tiga fase pergerakan (posisi sinyal).

L Laka Adisucioto \W’Q’””m””fﬂ JL. Laksda Adisucinto

prrsaushenty r

IIIIIMIIIHIHIIHIII

i

Lengan yang diamati UTARA

[, —-m

J1. Ipda Tut Harsono

Gambar 1.1 Lokasi Pengamatan




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang

Simpang jalan merupakan simpul transportasi vang terbentuk dari
beberapa pendekat/lengan dengan arus kendaraan dari beberapa pendekat tersebut
bertemu dan memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transportasi jalan
dikenal tiga macam simpang yaitu pertemuan Jalan sebidang, pertemuan jalan tak
sebidang dan kombinasi keduanya (HOBBS, 199%).  Simpang bersinyal
berdasarkan pengaturan lalulintasnya ada dua jenis yaitu simpang tiga lengan dan
simpang empat lengan ( MKII, 1997 ).

2.2 Karakteristik Sinyal Lalulintas

Sinval lalulintas adalah suatu peralatan yang dioperasikan secara manual,
mekanis atau elektris untuk mengatur kendaraan — kendaraan agar berhenti atau
berjalan Riasanya alat ini terdiri dari tiga warna yaitu merah, kuning dan hijau.

Penggunaan sinyal dengan tiga warna diterapkan untuk memisahkan
hntasan dan gerahan lalulintas yang menyebabkan konflik, baik konflik utama
maupun konflik kedua ¢ Ithat Gambar 2 i )-

Jika hanya konflik utama vang dipisahkan, pengaturan sinyal lalu lintas

hanya dengan dua fase dapat memberikan kapasitas tertinggi dalam beberapa




kejadian. Penggunaan lebih dari dua fase biasanya akan menambah waktu siklus,

Namun demikian, penggunaan sinyal tidak selalu meningkatkan kapasitas dan

keselamatan dari simpang tertentu karena berbagai faktor 'aluiintas (MKIJT 1997).
Menurut MXJI 1997, beberapa definisi pengaturan sinyal antara lain:

a. fase sinyal adalah bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan
bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas,

b. waktu siklus adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal di
dalam suatu pendekatan yang sama dalam satuan detik.

¢. waktu hijau adalah waktu nyala hijau suatu pendekatan dalam satuan detik,

d. rasio hijau adalah perbandingan antara waktu hijau dah waktu ciklus suatu
pendekat dalam satuan detik,

€. waktu merah semua adalah waktu ketika sinyal merah menyala bersamaan
pada pendekat — pendekat yang dilayani oleh dua fase sinyal yang
berurutan dalam satuan detik,

f waktu hilang adalah Jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang
lengkap. Waktu hilang juga dapat diperoleh dari selisih antara wakty siklus
dengan jumlah waktu hijau dalam semua fase yang bemurutan,

g waktu kuning adalah waktu ketika lampu kuning dinyalakan setelah hijau

pada suatu pendekat dalam satuan detik.




] Konflik utama
O Konflik kedua
—» Arus kendaraan
> Arus pejalan kaki

Gambar 2.1 Konflik-konflik utama dan kedua pada simpang bersinyal dengan empat lengan
Sumber: Gambar 1.2.1 Simpang bersinval MKJI 1997

2.3 Perilaku Lalulintas

Perilaku lalulintas menyatakan ukuran yang menerangkan kondisi seperti
yang dinilai oleh Pembina jalan. Perilaku lalulintas pada simpang bersinyal
meliputi waktu sinyal, kapasitas, rasio kendaraan terhenti, panjang antrian dan

tundaan rata-rata ( MKJI 1997 ).

2.3.1 Kapasitas

Kapasitas dapat didefinisikan sebagai arus lalulintas maksimum vang
dapat dipertahankan pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu. Kapasitas

biasanya dalam kendaraan/jam atau smp/jam ( MKJI 1997 ).
2.3.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada umumnya lalulintas pada jalan raya terdiri dari campuran kendarazn

Cepat, kendaraan lambat, kendaraan rngan dan kendaraan tak bermotor.




Perhitungan dilakukan per—jam untuk satu atau lebih periode, misalnya didasarkan
pada kondisi arus lalulintas rencana Jam puncak pagi, siang dan sore.

Arus lalulintas ( Q ) untuk setiap gerakan ( belok — kiri QLT, lurus QST dan
belok — kanan QRT ) dikonversi dari kendaraan per-jam menjadi smp per-jam
dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) terlindung dan

terlawan ( lihat Tahel 2.1 ).

Tabel 2.1 Nilai ekivalen mobil penumpang (emp)

Jenis kendaraan I emp untuk tipe pendekat T

" Terlindung .f Terlawan j

| Kendaraan Ringan (LV) i 1.0 j 10 a |
| Kendaraan Berat (HV) ’ 1,3 ; 1.3 l’
Sepeda Motor  (MC) ll 0,2 J 0,4 i

Sumber: MKJI 1997

Keterangan :

LV (kendaran ringan) : kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 roda dan dengan
Jarak as 2,0-3,0 m ( meliputi : mobil penumpang, oplet,
mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai sistem klasifikasi
Bina Marga).

HV (kendaraan berat) : kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi :
bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk kombinasi sesuai sistem
klasifikasi Bina Marga)

MC, (sepeda motor) : kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda ( meliputi :
sepeda m.otor dan kendaraan roda 3 sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga).




2.3.3 Volume Lalulintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah Jumlah kendaraan yang
. lewat pada suatu} Jalan dalam satuan waktu (hari, Jam, menit). Volume lalulintas
yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan Jalan yang lebih lebar sehingga
tercipta keamanan dan kenyamanan. Satuan volume lalulintas yang digunakan
sehubungan dengan analisis panjang antrian adalah volume jam perencanaan

(VIM) dan kapasitas.
2.4 Panjang antrian

Panjang antrian merupakan jumlah kendaraan yang antri dalam suatu
lengan atau pendekat. Panjang antrian diperoleh dari perkalian Jumlah rata - rata
antrian (smp) pada awal sinyal hijau dengan luas rata — rata yang digunakan per

smp (20m?) dan pembagian dengan lebar masuk simpang (MKJ! 1997).
2.5 Arus Lalulintas Jenuh

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau)
masih terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengan
asumsi bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis henti pada saat lampu
merah menyala efektif (Malkamah 1994).

Derajat kejenuhan (degree of saturation) menunjukkan rasio arus lalulintas
pada pendekat terhadap kapasitas. Pada nilai terientu, derajat kejenuhan dapat

menyebabkan antrian yang panjang pada kondisi lalulintas puncak (MEKJI 1997).




2.6 Kecepatan

Kecepatan merupakan indikator dari kualitas gerakan lalulintas yang
digambarkan sebagai suatu Jarak yang dapat ditempuh dalam waktu tertenw dan
biasanya dinyatakan dalam km/jam (Hobbs 1995).

Ada tiga macam kecepatan, yaitu :

1. kecepatan perjalanan (Journey speed), adalah kecepatan efektif kendaraan
yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak
antara  dua tempat  dibagi dengan lama waktu kendaraan untuk
menyelesaikan perjalanan antara dua tempat tersebut,

2. kecepatan setempat (spoi speed), adalah kecepatan kendaraan pada suatu
saat diukur dari suatu tempat yang ditentukan, dan

3. kecepatan bergerak (running speed), adalah Kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur saat kendaraan bergerak yang didapat dengan membagi

panjang jalur saat waktu kendaraan bergerak menempuh Jjalur tersebut.
2.7 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Baru Leksana dan Muhammad Zakir ( 1999 ) dalam penelitiannya pada simpang
empat bersinyal Demak Ijo Yogyakarta menganalisis panjang antrian dengan
menggunakarn program MKJI 1997 dan membandingkan dengan panjang antrian
lapangan. Hasil dari penelitian tersebut adalah k - 625 Ichih nicndekay panjang
antrian lapangan dibandingkan dengan nilai k = 600 ( tetapan MKJ! 1947
Peihitungan MK 1997 sesuaj ‘kondisi simpang menunjukkan nila; panjang

antrian rata — rata sebesar 11,29 smp. Analisis statistik menggunakan chi square,
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regresi linier dan korelasi linier dengan hasil panjang antrian lapangan dan MKJ]

1997 menunjukkan hubungan yang baik dengan tingkat kepercayaan 96,24 9




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Perhitungan Panjang Antrian Menurut MKJI 1997

Perhitungan dan analisis panjang antrian menggunakan metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKIJI 1997). dengan uraian prosedur berikut ini.
Langkah A: Data Masukan
Langkah A-1: Geometrik, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan

(Formulir S1G-I)
Informasi yang diisi pada bagian atas Formulir SIG- adaiah -
1. umum,
diisi tanggal, dikerjakan oleh, kota, simpang, perihal dan wakty (periode)
pada judul formulir
2. ukuran kota,
Jumlah penduduk kota dimasukkan (ketelitian 0,1 juta penduduk)
3. fase dan waktu sinyal,
diagram fase yang ada digambar, waktu hijau (2). waktu antar hijau (1G),
waktu siklus dan waktu hilang total dimasukkan (171 =31G)
4. belok kiri langsung,
pendekat-pendekat yang gerakan belok kiri dijjinkan, ditunjukkan dalam

diagram fase.

11
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Ruang kosong pada bagian tengah formulir digunakan untuk membuat

sketsa simpang dan semua data masukan geometrik yang diperlukan dimasukkan

pada ruang kosong tersebut, seperti:

L.

denah dan posisi pendekat, pulau lalulintas, garis henti. penyeberangan
pejalan kaki, marka lajur dan marka panah,

lebar (ketelitian 0.1 meter terdekat) dari bagian pendekat yang diperkeras,
tempat masuk dan keluar,

panjang lajur dengan panjang terbatas, dan

gambar suatu panah yang menunjukkan arah utara pada sketsa.

Data kondisi dari lokasi lainnya yang berhubungan dengan kasus yang

dipelajari dimasukkan pada tabel di bagian bawah formulir sebagai berikut.

I

{9l

Kode pendekat ( kolom 1)

digunakan Utara, Selatan, Timur dan Barat atau yang lainnya untuk
menamakan pendekat-pendekat tersebut.

Tipe lingkungan jalan ( kolom 2)

dimasukkan tipe lingkungan jalan (COM=Komersial; RES=Pemukiman:
RA=Akses terbatas) untuk setiap pendekat.

Tingkat hambatan samping ( kolom 3)

tingg apabila besarnva arus berangkat pada tempat masuk dan keluar
berkurang oleh karena aktivitas di samping jalan pada pendekat seperti:
alghutan wimut bernenty, pejalan haka benjalan sépanjang atau melintasi
pendekat. Keluar masuk kendaraan dari halaman di samping jalan dan lain-

fain,




rendah apabila besarnya arus berangkat pada tempat masuk dan keluar
tidak terpengaruh oleh hambatan-hambatan samping yang telah disebutkan
di atas

4. Median (Kolom 4)
informasi tentang ada tidaknya median pada bagian kanan darj garis henti
dalam pendekat dimasukkan dalam kolom 4 inj dengan menuliskan Ya
atau Tidak.

5. Kelandaian (kolom 5)
kelandaian dimasukkan dalam Yo(naik = 1 % wrun = -, J.

6. Belok kiri langsung (kolom 6)
dimasukkan jika belok kiri langsung (L7OR) diijinkan (Ya/Tidak).

7. Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)
dimasukkan jarak normal antara garis henti dan kendaraan pertamna yang
diparkir di sebelah huly pendekat, untuk kondis; yang dipelajari.

8. Lebar pendekat (kolom 8-11)
dimasukkan sketsa, lebar (ketelitian 0,1 meter terdekat), belok kiri
langsung, tempat masuk (pada garis henti) dan tempat keluar (bagian
tersempit setelah melewati Jalan melintang).

Langkah A-2: Kondisi Arus Lalulintas (Formulir SIG-1ID)

a. Data arus lalulintas untuk masing-masing jenis kendaraan bermotor dalam

kend/ jam pada kolom 3, 6, 9 dan arus kendaraan tak bermaotor

dimasukkan pada kolom 17,
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b. Arus lalulintas dihitung dalam smp/jam bagi masing-masing jenis
kendaraan untuk terlindung dan/atau terlawan.

C. Arus lalulintas total O, dihitung dalam kead jam dan smp/ jam pada

Uy
masing-masing pendekat untuk kondisi arus berangkat terlindung dan/atau
terlawan, dan hasilnya dimasukkan pada kolom 12-14,

d. Rasio kendaraan belok kiri P;r > dan rasio belok kanan Prr dihitung dan
hasilnya dimasukkan ke dalam kolom 15 dan 16.

VLT m'p/’”f,") .............................................................................. 3.1
Total ™, .

LT

RT(S». g )

. Jam

Prr = '
Total (™™,

€. Rasio kendaraan tak bermotor dihitung dengan cara arus kendaraan tak

bermotor Q,,, (ke"%a,,,) pada kolom 17 dibag; dengan arus kendaraan

bermotor Q, . ("e"%a,,,) pada kolom 12,

Langkah B : Penggunaan Sinyal
Langkah B-1 : Penentuan Fase Sinyal (Formulir SIG-1V)

Fase sinyal yang telah diperoleh digambar ke dalam kotak yang disediakan
pada formulir SIG-IV. Masing-masing rencana fase yang akan dicoba

memerlukan formulir SIG-IV dan SIG-V tersendiri.
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Langkah B-2 : Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang (Formulir SIG-III)

a. Ditentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan
pada setiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (1'G) per fase.

b. Waktu hilang (LTI ) ditentukan sebagai Jjumlah dari waktu antar hijau
per siklus, dan hasilnya dimasukkan ke dalam bagian bawah kolom 4.

LIT=(MERAH SEMUA+ KUNING), SEIG, oo (3.4)

Langkah C : Penentuan Waktu Sinyal
Langkah C-1 : Tipe Pendckat

1. Identifikasi pendekat dimasukkan ke formulir SIG-1V pada kolom 1.

2. Nomor fase masing-masing pendekat/gerakannya dimasukkan rada
kolom 2.

2. Tipe pendekat tecindung (1’) atau terlawan (()) diteatukan dengan
bantuan Gambar 3.1, dan hasilnya dimasukkan pada kolom 3.

4. Sketsa yang menunjukkan arus dengan arahnya (Formulir SIG-II kolom
13-14) dalam ("%} dibuat pada kotak sudut kiri atas formulir (dipilih
hasil yang sesuai untuk kondisi terlindung (tipe P) atau terlawan (tipe O)
sebagaimana tercatat pada kolom 3 ).

5. Rasio kendaraan berbelok (pw ateu pr,., ,p,.u) untuk setiap pendekat
(dari formulir SIG-11 kolom 15-16) dimasukkan pada kolom 4-6.

6. Shetsa anuc Kencaraan bowm Kanan datam (/w} daiam aralinya sendiri
(0. ) cdimasukiar pada kolom 7 ummi masing-masing pendekat

(Formulir SIG-Il kolom 14 )- Sedangkan untuk pendekat tipe O arus




kendaraan belok kanan . dalam arah yang berlawanan (Qmo)
dimasukkan pada kolom 8 (Formulir SIG-II kolom 14).

Langkah C-2 : Lebar Pendekat Efeltif

Lebar efektif (We) setiap pendekat ditentukan berdasarkan informasi tentang

lebar pendekat (), lebar masuk (", ) dan lebar keluar ("0 ) dari
formulir SIG-I (sketsa dan kolom 8-1 1) dan rasio lalulintas berbelok dari formulir
SIG-IV kolom 4-6 sebagai berikut dan hasilnya dimasukkan pada kolom 9 pada
formulir SIG-1V.
Prosedur untuk pendekat dengan belok kiri langsung (LT()R).

Lebar efektif dapat dihitung. Pendekat dengan pulau lalulintas dan pendelat
tanpa pulau lalulintas dapat lihat pada Gambar 3 2.
A. Jika W, >2m : dalam hal ini dianggap bahwa kendaraan /7GR dapat
mendahului antrian kendaraan dan belok kanan dalam pendekat selama sinyal

merah.

Langkah A.1: lalulintas belok kiri langsung  Q,,,. dikeluarkan dari

perhitungan selanjutnya pada formulir SiG-1V (vaitu Q=0 +0Q,, ).

Lebar pendekat efektif ditentukan sebagai berikut :

jW4_WLTOR

[ W\ 14SU%

Langkah A.2: diperiksa lebar keluar (hanya untuk pendekat ripe P)
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Jika W, < W, x(l—pRT), W, sebaiknya diberi nilai baru yang sama

dengan W, .., dan analisis penentuan wakty sinyal untuk pendekat ini

dilakukan hanya untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu O=Q, pada
formulir SIG-1V kolom 18).
B. Jika W, ., <2m: diangap bahwa kendaraan LTOR tidak dapat mendahului
antrian kendaraan dalam pendekat selama sinyal merah.

Langkah B.1: Q,,,,. disertakan pada perhitungan selanjutnya.

W,

ot

W, =Min{ Wassie ¥ Wiron (3.6)

(W~ (} + l’LmR)" W
Langkah B.2: periksa lebar keluar (hanya untuk pendekat tipe P)
Jika W <W x{1- Par = Proor). W, sebaiknva diberi nilai bary vang
sama dengan W,,, ... . dan analisis penentu waktu sinyal untuk pendekat ini

dilakukan hanya untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu O=0,, pada
formulir SIG-1V kolom 18).
Langkah C-3 : Arus Jenuh Dasar
Arus jenuh dasar (So) pendekat ditentukan, seperti diuraikan dibawah ini,
dan hasilnva dimasukkan pada kolom 10.
a. Untuk pendekat tipe P (arus terlindung)
N QU A 3.7)
dengan :

S, = arus jenuh dasar, dalam Y m hijau
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W, = lebar efektif pendekat, dalam meter.

Untuk pendekat tipe O (arus berangkat terlawan)

5, ditentukan dari Gambar 3.3 (untuk pendekat tanpa lajur belok kanan
terpisah) dan dari Gambar 3 4 (untuk pendekat dengan lajur belok kanan
terpisah) sebagai fungsi dari WO dan Q,,, .

Gambar-gambar tersebut digunakan untuk mendapat nilai arus jenuh dasar
pada keadaan dimana lebar pendekat (#,) lebih besar dan lebih kecil
daripada lebar efektif (W ) yang sesungguhnya dan hitung hasilnya

dengan cara interpolasi.
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Gambar 3.1 Penentuan Tipe Pendekat (MKJI 1997)
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(MKJI 1997)




Langkah C-4 : Faktor Penyesuaian

Faktor penyesuaian berikut ditentukan untuk nilai arus jenuh dasar pada kedua

pendekat P dan O sebagai berikut.

L.

9]

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari Tabel 3.1 sebagai fungsi
dari ukuran kota yang tercatat pada formulir SIG-IV dan hasiinya

dimasukkan ke dalam kolom I1.

Tabel 3.1 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota ('14}5.)

;" o Penduduk kota ’ o —Faktor- peny'e'sﬁélfzva}l_ukurahr -l‘\'-o‘tév o ‘

| i
i (uta jiwa) i (7)) |
| >3,0 | i,05 g

L‘ 1.0-3.0 ; 1.00
o *ﬁ“—“‘?““i

| 0,5-1,0 ‘
i , ‘
F“__\*;, e T —_— ]
L 0,1-0,5 0,83 i
| <0,] f 0,82 |
L ! *

Sumber : MKJI 1997

Faktor penyesuaian hambatan samping ditentukan dari ['abel 32 sebagai
fungsi dari jenis lingkungan, tingkat hambatan samping (tercatat dalam
formulir SIG-I), dan rasio kendaraan bermotor (dari formulir SIG-II kolom

18).
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Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian untuk tipe Lingkungan Jalan, Hambatan
Samping dan Kendaraan tak Bermotor (FSF)

[ Lingkungan , Hambatan Tipe f Rasio Kendaraan Tak Bermotor f
Jalan ; Samping Fase :{T_oo 0,05 ] 0.10 | 0.15 Loﬁ.zo m
Komersial | Tinggi Terlawan ! 0.93 | 088 | 084 | 0.79 | 0.74 ,l 0.70 |
(COM) [ Terlindung j 0.93 1 091 | 088 | 0.87 | 085 ]I 0.81 I!
Sedang Terlawan | 0.94 | 089 | 0.85 | 0.80 | 0.75 o |
‘f Terlindung | 0.94 092 | 089 | 0.88 | 0.86 | 0.82 f
I Rendah Terlawan :’ 0951 090 | 086 | 0.81 | 076 | 072 |
Terlindung { 0951093 | 090 | 089 | 087 | 0.3 ;
—Pemularﬂ:;l—_}?gg,i*m‘f 0.96 | W“W**ﬁqtofix 072 ]
(RES) i Terlindung ; 0.96 | 094 | 0.92 | 0.89 | 086 f 0.84 !'

| Sedang Terlawan | 0.97 | 092 | 0.87 | 0.82 [ 079 | 0.73
| | Terlindung | 0.97 | 0.95 | 0.3 | 0.90 | 087 | 085 ,l
Rendih Terlawan ‘ 0.8 l‘ 0.93 I 088 | 0%3 I ExE 078
' Terlindung : 0.98 | 0.96 | 0.94 f 0.91 i 0.89 ; 0.86 ;
!%Akses Terbatas | Tinggi/sedan | Terlawan | 100 0.95 | 0.90 m_{
L (RA) l; g/rendah Terlindung j LOO | 0.98 | 0,95 ll 092 | 0.9 : 0.88 {

Sumber : MKJI 1997

Hasil faktor hambatan samping yang diperoleh, kemudian dimasukkan ke

dalam kolom 12. Jika hambatan samping tidak diketahui dapat dianggap

sebagai tinggi agar tidak menilai kapasita terlalu besar.

3. Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan dari Gambar 3.5 sebagai fungsi

dari kelandaian (GRAD) yang tercatat pada formulir SIG-I dan hasilnya

dimasukkan ke dalam kolom 13 pada formulir SIG-1V.

.
o

T
* ¢ &
w ‘e s
S
« .
Q ¢
Z e
3 e
w e
X e
& 4
2 en
X v
< g
- -«.-.;-'4-5¢-t-|.-0‘.,.,. s v e
OCWN-HILL (%) TANJAKAN (X)

Gambar 3.5 Faktor Penyesuaian Kelandaian (Fg) (MKII 1997)
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4. Faktor penyesuaian parkir, hasilnya dimasukkan ke dalam kolom 14

- A
F, T T e T e 3.8)

Lp,/ —
/ vy -, -z)x(LEJ

dengan :

L, = jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m)

W ,= lebar pendekat (m)

£ = waktu hijau pada pendekat (nilai normal 26 detik)

Faktor penyesuaian berikut inj ditentukan untuk nilai afus jenuh dasar
hanya untuk pendekat tipe P sebagai berikut.

1. Faktor penyesuaian (# ), hasilnya dimasukkan dalam kolom 15

Dgr = 1510 kendaraan belok kanan

2. Faktor penyesuaian belok kiri (F ), hasilnya dimasukkan ke dalam
kolom 16 (formulir SIG-1V)
Fir =10=pyp X016 (3.10)
dengan :
P .7 = rasio kendaraan belok kiri

3. Dihitung nilai arus Jenuh vang disesuaikan (s )

S =8 X F e X X b s E sm
8 =8, X Fx X il X Fy x Fy x oy, x F %mhijau

nilai ini dimasukkan ke dalam kolom 17.
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Langkah C-5 : Rasio Arus/Rasio Arus Jenuh Dasar
a. Arus lalulintas masing-masing pendekat (Q) dari formulir SIG-II kolom

I3 (terlindung) atau kolom i4 (terlawan) dimasukkar. ke kolom 18 pada

formulir SIG-1V,

1. Jika LTOR harus dikeluarkan dari analisis (lihat langkah C-2, perihal
1-a) hanya gerakan — gerakan lurus dan belok kanan saja yang
dimasukkan dalam nilai © untuk diisikan dalam kolom 18.

2. Jika W, =W,,,. . (lihat langkah C-2, perihal 2) hanya gerakan lurus
saja yang dimasukkan dalam nilaj ¢ dalam kolom 18.

3. lika suatu pendekat mempunyai sinyal hijau dalan dua iase, yang satu
untuk arus terlawan (()) dan yang lainnya arus terlindung (7).
gebungar arus laluiintas sebaiknya dihitung scbagal smp rata-rata
berbobot untuk kondisi terlawan dan terlindung. Hasilnya dimasukkan
ke dalam baris untuk fase gabungan tersebut.

b. Rasio arus (FR) masing-masing pendekat dihitung dan hasiinya

dimasukkan pada kolom 19.

C. Rasio arus kritis diberi tanda (Fr s« ) tertingg) pada masing-masing

fase dengan dilingkari pada kolom 19,
d. Rasio arus simpang diberi tanda ( {#+#) sebagar yumiah nilai-nilai £ vang
dilingkari (=kritis} pada koiom i dan hasiloya Gimasukkan ke dalam

kotak pada bagian terbawah kolom 19.
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IFR = (FRepy ) oot (3.13)
e. Rasio fase (PR) masing-masing fase dihitung sebagai rasio antara FRy

dan /Fk kemudian hasilnya dimasukkan pada kolom 20.

PR = ettt (3.14)

Langkah C-6 : Waktu Sikius dan Waktu Hijau

a. Waktu siklus sebelum penyesuaian,
waktu siklus sebelum penyesuaian (c..) dihitung untuk pengendalian
waktu tetap dan hasilnya dimasukkan ke kotak dengan tanda “wakiu
siklus” pada bagian terbawah kolom 11 dari formulir SIG-1V.

c. =(L°_XLL“) .......................................................................... (3.15)
(l —EFRCRH )

dengan :
€., = waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (detik)
LTI = jumlah waktu hilang per siklus (detik)
FR = Arus dibagi dengan arus jenuh ©/s)
F Ry = nilai FR tertinggi dari semua pendekat pada satu fase sinyal
2FR gy <jumlah FR,, dari semua fase siklus tersebut

b. Waktu hijau,
waktu hijau (g) dihitung untuk masing-masing fase :
g =(c,.~LTxPR ... . ... e e e (3.16)

dengan ;
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&, = tampilan waktu hijau pada fase i (detik)

¢,. = waktu siklus sebelum penyesuaian (detik)

L17 = waktu hilang total per siklus (bagian terbawah kolom 4)

PR = rasio fase FR .y, [S(FRy,, ) (dari kolom 20)

c. Waktu siklus disesuaikan,

waktu siklus yang disesuaikan (c) dihitung berdasarkan pada waktu hijau
yang diperoleh dan telah dibulatkan dan wakiu hilang (77 ) dan
masukkan hasilnya pada bagian terbawah kolom 1] dalam kotak dengan

tanda waktu siklus yang disesuaikan.

CZEZALTT (3.17)

Langkah D : Kapasitas

Langkah D meliputi penentuan kzpasitas pendekat dan pembahasan
mengenai  perubahan-perubahan yang harus dilakukan Jjika kapasitas tidak
mencukupi.
Langkah D-1 ; Kapasitas (formulir SIG-1V)

1. Kapasitas pendekat dihitung dan hasilnya dimasukkan ke kolom 22.

C = kapasitas, dalam smp/ jam

N arus )eruh, dalam smp [ jam hijau (kolom 17)

2 = rasio hijau (kolom 11 bagian terbawah)




2. Derajat kejenuhan (DS) pendekat dihitung dan hasilnya dimasukkan ke
dalam kolom 23.

DS =L (319)

Langkah D-2 : Keperluan untuk perubahan
a. Penambahan lebar pendekat,
Jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari tindakan
ini akan diperoleh jika dilakukan pada pendekat-pendekat dengan nilai FR
kritis tertinggi (kolom 19).
b. Perubahan fase sinyal,
Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan (tipe O) dan rasio belok kanan
(P.;) tinggi menunjukkan nilai FR kritis yang tinggi (FR>0.8). suatu
rencana fase zlternatif dengan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan
mungkin akan sesuai. Penerapan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan
mungkin juga harus disertai dengan tindakan pelebaran.
¢. Pelarangan gerakan belok kanan,
pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan
kapasitas, terutama jika hal itu menyebabkan pengurangan Jumlah fase yang
diperlukan. Walaupun demikian agar perancangan manajemen lalulintas
menjadi tepat, perlu dipastikan bahwa gerakan belok kanan yang akan dilarang
tersebut. dapat diselesaikar; tanpa jalan pengalih yang terlalu panjang karena

dapat mengganggu sitnpang yang berdekatan.
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Langkah E : Perilaku Lalulintas

Langkah E-1 : Persiapan

I.

e

Isikan informasi-informa-j vang diperlukan ke dalam Judul dari formuij;
SIG-V.

Masukkan kode pendekat pada kolom 1 (sama seperti kolom 1 pada
formulir SIG-1V),

Masukkan arus lalulintas (Q, smp/ jam) masing-masing pendekat pada
kolom 2 (dari formulir SIG-1V kolom 18).

Masukkan kapasitas (c, smp/[ jam) masing-masing pendekat pada kolom 3
(dar kolom 22 pada formulir SIG-IV).

Masukkan derajat kejenuhan (DS ) masing-masing pendekat pada kolom 4

(dari formulir SIG-1V koloin, 23).
Hitung rasio hijau (GR:% ) masing-masing pendekat dari hasil

penyesuaian pada formulir SIG-1V (kolom 11 terbawah dan kolom 21),
dan masukkan hasilnya pada kolom 5.

Masukkan arus total dari seluruh gerakan Z70R dalam smp[jam yang
diperoleh sebagai Jjumlah dari seluruh gerakan LTOR pada formulir SIG-
I1, kolom 13 (terlindung) dan masukkan hasilnya pada kolom 2 pada baris

untuk gerakan L7TOR pada formulir SIG-V.

. Masukkan dalam kotak dibawah kolom 2, perbedaan antara arus masuk

dan keluar (Q@) pendekat yang [ebar keluamnya telah menentukan lebar

efektif pendekat.




Langkah E-2 : Panjang Antrian

Gunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (kolom 5) untuk menghitung
Jumlah antrian smp (NQ,) yang tersisa dari fase hijau scbelumnya. Gunakan
rumus dibawah dan masukkan hasilnya pada kolom 5.

Untuk DS >05 :

NQ, = O.25><C><[(DS—1)+ ‘/(DS—I)I 3 (foo'S)J ........................... (3.20)

Untuk DS <05 -

dengan :
NQ, = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
DS = derajat kejenuhan
GR = rasio hijau
C = kapasitas (smp/ Jjam) = arus jeruh dikalikan rasio hijau (S x GR)
Hitung jumlah antrian Smp yang datang selama fase merah (NQZ) dan
hasilnya dimasukkan pada kolom 7.

I1-GR 0

NO. =cx K RO0 e
- 1-GRxDS 3600

dengan :

NQ, = jumlah smp yang datang selama fase merah
DS ~ derajat kejenuhan

iR = 1asio hijau

¢ = waktu siklus (detik)




Qs = arus lalulintas pada tempat masuk di luar 7.TOR (smp/ jam)

Jumlah kendaraan yang antri (NO) dihitung dan hasilnya dimasukkan pada
kolom 8.
NO = NQy + NQy ot (3.23)
Untuk menyesuaikan NQ dalam hal peluang yang diinginkan untuk terjadinya
pembebanan lebih £, (%), digunakan grafik di bawah inj untuk menentukan nilai
NQ, .- Untuk perancangan dan perencanaan disarankan P, =5 %, sedangkan
untuk operasi nilai F.. =5-10 % masih memungkinkan unruk dapat diterima,
Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian NQ., ., dengan luas rata-rata yang

dipergunakan per smp (20 m?) dan pembagian dengan lebar masuk, hasilnya

dimasukkan pada kolom 10.

N x 20
OL=CeX20 (3.24)
Wmasuk
GO.HA,L T .
<]
70
: A .‘T’ = - L‘
£ ® = :
: P : '
= T :
g I el o it
—-— ‘o ¥ 3
3 LETS
g% 2 :
i CEEEE :
3 208 T
- T e
1 S !
b3 4 ~fomy - : -
3 oi' 34 13 : S
2 s 10 15 20 23 30 3 w0 s s

JUsMtan ANTRIAN RATA-RATA NO

Gambar 3.6 Perhitungan jumlah antrian (Nq max) dalam smp (MKJI 1997)




3.2 Analisis Statistik Panjang Antrian

Hasil perhitungan panjang antrian mctode MKIJI 1997 dan panjang antrian
lapangan yang telah dilakukan selanjutnya dianalisis dengan metode chi kuadrat,

metode regresi linier dan korelasi linier.
3.2.1 Metode Chi Kuadrat

Metode ini digunakan untuk mengadakan estimasi atau pengujian data.
Sebagai alat estimasi chi kuadrat digunakan untuk menaksir perbedaan signifikan
antara frekuensi yang diobservasi dengan frekuensi vang diharapkan. Chi kuadrat
juga berguna dalam menguji hipotesa tentang ada tidaknva korelast antara dua
faktor atau lebith. Menurut Sutrisno Hadi 1996, ujr i dapat dilihat dengan
Pearson’s test for goodness of fit berikut int.

Hipotesis nol (Ho), tidak terdapat perbedaan antara milar panjang antrian metode

MKJI 1997 dengan panjang antrian lapangan. Bila dinvatakan dengan persaman
matematik adalah sebagai berikut.

H oy 0O, = I oo (3.25)

i

Nilai Chi kuadrat dihitung dengan rumus scbagai berikut.

Xleell= Z(O—;lw) .................................................................................. (3.26)

dengan ¢
X * = nilai chi kuadrat

O = frekuensi yang diobservasi. nilai panjang antrian lapangan

[, = frekuensi yang diharapkan, nilai panjang antrian MKJI 1997
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Distribusi derajat kebebasan,

df = (jumlah baris data l)>< (‘/um/ah kolom data —1) ... (3.27)

Tingkat signifikasi (o) diambil sebesar 5%.
Jika nilai X? <.\~ maka perbedaan antara dua nilai variabel adalah non

signifikan.
3.2.2 Metode Regresi

Analisis regresi merupakan suatu alat analisa untuk mengestimasi nilai suatu
variabel berdasarkan nilai variabel lain yang diketahui. Untuk menentukan
ketepatan garis estimasi yang baik digunakan metode kuadrat terkecil (least
square method ). Pola hubungan antara dua variabel X dan Y dikatakan linier bila
besar perubahan yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada
jangkauan nitai X yang diperhitungkan. Bila pola hubungan i dinyatakan dalam
grafik maka hubungan antara X dan Y tersebut akan nampak sebagai garis lurus.
Menurut Sutrisno Hadi 1996, model matematika sederhana untuk regresi linier
adalah:

Y m D X (3.28)
dengan:

X = Vanu..bel bebas ( independent )

Y = Variabel tak bebas ( dependent )

a,b =koefisien regresi, yang diberikan oleh persamaan berikut im:

WS xr)-(SCx3y)
(S VTS (3.29)

h=
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o2 =02.X) 03] (3.30)

P
dengan N adalah jumlah pengamatan.

Untuk regresi polynomial dapat dirumuskan secara sederiiana sebagai
berikut.
Y = a4 b X 4 0N (3.31)

dengan konstanta a, b dan ¢ diberikan dalam 3 persamaan normal berikut.

Y) _””+/7Z’\ +L'Z‘\"2 .......................................................................... (3.32)
DNV =ay Nahy NPaed X' (3.33)

3.2.3 Metode Korelasi

Analisis korelast digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan
antara dua variabel. Perhitungan derajat keeratan didasarkan pada persamaan
regrest. Tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dapat dihitung dengan
suatu nilai relatif yang berbentuk koefisien determinasi (dengan simbol r*) dan
koefisien korelast ( dengan simbol » ).

Nilai ° mendekati nol atau sama dengan nol menunjukkan tidak adanya

2

korelast yang didasarkan pada garis lurus, sedangkan nilai r° mendekatr satu
menunjukkan adanya korelasi yang sempurna. Jika nilar » positif maka korelasi
yang terjadi bersifat searah, artinya kenaikan atau penurunan nilai-nilar X terjadi

bersama-sama dengan kenaikan atau penurunan nilai ¥ .

Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut ini.
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WS xr)-Cx3Sy)

s (3.35)

\/(N.Z x?)-(Sx) N/(N.Z y2)-(3ry

Untuk persamaan polynomial nilai » ditentukan oleh rumus berikut.

]

(i(y LYY =Y -y
r= = - ’i‘
l dy-ry

\

................................................................. (3.36)

Bilamana nilai » yang dihitung lebih kecil dari nilai » dalam tabel nilai »,
maka nilai r yang diperoleh tersebut non signifikan, sehingga hipotesa yang
mengatakan bahwa korelasi antara dua variabel adalah nol atau nihil atas dasar
taraf signifikasi (a) vang digunakan dapat diterima.

Menurut Sutrisno Hadi 1996, penentuan batas derajat tingkat kepercayaan

adalah sebagat berikut.

r20.70 . hubungan antara dua variabel adalah baik
0.50<r <0.70 : hubungan antara dua variabel adalah cukup baik
0.25<r <050 : hubungan antara dua variabel sangat meragukan

r<0.25 . hubungan antara dua variabel tidak baik.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel yang dapat dijadikan

sasaran dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa variabel tersebut adalah :

1. kondisi geometuik simpang,

2. kondisi lingkungan,

3. pengaturan lalulintas,

4. volume lalulintas,
5. jumlah pendekat,
6. fase sinyal,
7. waktu siklus,

8. Kklasifikasi kendaraan, dan

o

periode pengamatan.
4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipthh adalah metode audiovisual karena kejadian yang
diamati sangat kompicks, dinamis dan serentak (lalulintas). Untuk penelitian ini

digunakan alat berupa handycaméra untuk merekam aktifitas lalulintas yang akan

diteliti. Metode ini dipilih, agar data yang diperoleh lebih akurat, karena semua
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kejadian pada daerah amatan dapat dicermati dengan cara memutar hasii

rekamannya sampai seluruh data yang diperlukan menjadi lengkap.

Instrumen-instrumen yang digunakan sebagai berikut :

L.

2.

~3

handycamera,

video cassette 8 mm MP 120 sebanyak 18 kaset,
tripod,

televisi 21 inch,

formulir-formulir baku MKJI 1997,

formulir pengamatan lapangan,

pita ukur/meteran, dan

komputer.

4.3 Prosedur Pelaksanan Penelitian

4.3.1 Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah memilih panjang antrian sebagai

tujuan penelitian dari beberapa perilaku simpang bersinyal yang ada, mengamati

beberapa persimpangan di Jogjakarta secara visual (kondisi geometri, komposisi

kendaraan dan fasilitas jalan). Dari hasil observasi di atas dipilih simpang tiga

bersinyal Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda Tut Harsono.

4.3.2 Persiapan Survei

Persiapan yang dilakukan sebelum survei adalah ujicoba pengambilan data

untuk melatih penggunaan instrumen serta dapat menemukan kendala teknis dan

non teknis yang nantinya akan dihadapi sehingga dapat diantisipasi.



Kegiatan ujicoba yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. latihan penggunaan handycam,
2. mencari letak posisi kamera agar semua daerah amatan dapat tercakup
dengan baik, dan

3. latihan pengisian formulir (pencacahan lalulintas).
4.3.3 Pengumpulan Data Lapangan
a. Pengukuran Geometri Panjang Lintasan dan Fase Sinyal

Pengukuran geometri jalan dibutuhkan untuk data perhitungan metode
MNJI, sedangkan panjang lintasan perlambatan untuk metode pengamatan
lapangan.

Pelaksanaan pengukuran dilakukan pada malam hari agar tidak
mengganggu arus lalulintas yang melewati persimpangan, meliputi :

I lebar masuk. lebar keluar. Iebar efektif. dan

2. lama fase lampu.
b. Pengambilan Data Lalulintas

Setelah rancangan akhir pengambilan data selesai, maka pengambilan data
vang scbenamya dapat dilakukan yaitu dengan merekam aktifitas yang terjadi
pada simpang. Perekaman dilakukan 1,5 jam untuk setiap jam puncak yaitu :

I pagi, dari jam 06.45 sampai dengan 08.15,
2. siang, dan jam 11.30 sampai dengan 13.00, dan

3. sore, dari jam 16.00 sampai dengan 17.30.
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Karena persimpangan tersebut meiayani berbagai jenis kendaraan, maka daiam
perhitungan volume lalulintas tersebut dibedakan atas beberapa jenis kendaraan,
yaitu :

1. HYV yaitu kendaraan berat,

2. LV yaitu kendaraan ringan,

3. MC yaitu sepeda motor, dan

4. UM yaitu kendaraan tidak bermotor.

Hasil rekaman diputar untuk dilakukan pembacaan data dengan cara
mencacah semua kendaraan yang meIewéti daerah amatan setiap 15 menit.
Sasaran pencacahan arus lalulintas ini meliputi semua gerakan kendaraan yang
lewat (belok kiri, lurus dan belok kanan) pada daerah yang diamati.

Data yang diperlukan untuk metode MKJI dan metode pengamatan lapangan

adalah sebagai berikut :

——

geometrt jalan,

2. volume ialulintas,

}))

jenis kendaraan, dan

e

fase sinyal.

Perhitungannya dimasukkan ke dalam Formulir SIG I sampai SIG V.

c. Data Sekunder

»

Data sckunder adalah data kependudukan kota Jogjakarta vang diambil

dari Badan Pusat Statistik.
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4.4 Metode Analisis Data

Setelah data yang terkumpul ditabulasi dan dihitung. hasil hitungan tersebut
dianalisis secara statistik dengan menggunakan rumus Chi kuadrat (Chi square),
analisis regresi dan korelasi untuk mengetahui apakah rumus-rumus empiris MKJI
1997 dapat diterapkan pada simpang tiga bersinyal Jalan Laksda Adisucipto
(Solo) dan Jalan Ipda Tut Harsono serta untuk mengetahui keeratan hubungan
antara panjang antrian lapangan dengan panjang antrian metode MKJI 1997.

Metode Chi kuadrat dan analisis regresi ini dipilih sebagai instrumen untuk
menganalisis data yang berhasil dikumpulkan yaitu untuk menguji taraf
signifikasi perbedaan frekuensi yang diamati (ohserved) dengan frekuensi yang
diharapkan (expecred). Analisis regresi yang digunakan adalah regresi linier dan
regresi non linier. Dari perbandingan kedua analisis regresi, diambil hasil korelasi

vang paling baik.
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Gambar 4.1 Bagan Alir Jalannya Penelitian



4.5 Hambatan Seiama Penelitian

Beberapa permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan penelitian antara

laiu sebagai berikut.

1.

Pada saat pengambilan data di lapangan terdapat gangguan dari
beberapa pejalan kaki yang melintasi muka handycamera sehingga
mengganggu pengamatan.

Tinggi handycamera antara 2,5 sampai 3 meter masih dirasa kurang
Kerena pada saat perhitungan data terdapat kesulitan akibat
kendaraan kecil yang tertutup oleh kendaraan yang lebih besar
sehingga penghitungan harus diulang dengan memutar kembali
kasef handycamera untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat.
Adanya masalah tersebut menyebabkan bertambahnya waktu
penghitungan data.

Hujan lebat yang terjadi pada hari ke-5, periode sore mengakibatkan
terganggunya pengoperasian handycamera. Hal ini dapat diatasi

dengan melindungi handycamera dengan jas hujan dan payuing.
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

5.1 Data Geometrik Simpang

Berdasarkan hasil pengukuran dilapangan yang dilakukan tanggal 26
Maret 2003 pada persimpangan jalan Laksda Adisucipto dengan jalan Ipda Tut
Harsono, diperoleh data gcometrik simpang yang dapat dilihat pada Tabe! 5.1
bertkut ini.

Tabel. 5.1 Kondist geometrik simpang

J Keterangan NamaJjalan
Laksda Adisucipto | Ipda Tut ]
| Harsono

Kode pendekat T \ B S
Lebar pendekat W, (m) 11,55 8,92 I 499
Lebar masuk Wynrry(m) 7.7 8,92 2.99
Lebar keluar W (m) 9,96 10.86 5,18
Lebar effektif Wy (m) | 7.7 \ 8.92 3
Lebar belok kiri langsung Wy o (m) | 3.85 0 f 1.99
Jarak berangkat Ly (m) 19,995 1 19995 ‘ 38.52
Jarak datang Ly (m) 27.965 3852 | 19.995 |

’Sumber : Survey Lapangan, 26 Maret 2003

Berdasarkan tabel diatas kondisi geometrik jalan dapat digambarkan pada

formulir SIG-1, MKJI 1997 (Lampiranl).
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5.2 Data Jumlah Penduduk

Data sekunder yang berupa data jumlah penduduk bersumber dari Biro
Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS D.IY.). Data dan
perhitungan jumlah penduduk diuraikan pada Tabel 5.2 dan Tabel. 5.3 di bawah.

Tabel. 5.2 Data Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta tahun 1997-2002

] Tahun - Jumlah penduduk

; 1997 478752

i 1998 483760

% 1999 490433
2000 ! 497699
2001 503954

2002 510914

Sumber - Biro Pusai"Sla‘lisxik DIY
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilakukan perhitungan untuk
mengestimast jumlah penduduk kota Yopyvakarta pada tahun—tahun berikutnya
dengan langkah scbagai berikut .

Tabel. 5.3 Perhttungan estimasi jumiah penduduk kota Yogvakarta

Tahun  Jumlah penduduk | Tingkat Pertumbuhan ( % )

1997 478752 j
1998 483760 1.046
1999 T 490433 1379
2000 197699 L481
2001 503954 1257
2002 310914 ! 1.381
a - Sz - 1309
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Dari perhitungan didapat nilar pertumbuhan rata - rata sebesar 1.309 9%,
Maka estimast jumlah penduduk pada tahun 2003 adalah :
Jumlah penduduk tahun 2003 = 510914 + (1.309 % x 510914)

= 517602 jiwa.
5.3 Data Fase Simpang

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas dilakukan di
persimpangan jalan Laksda Adisucipto dan jalan Ipda Tut Harsono. Di lokasi
penelitian terdapat pengoperasian tiga fase sinyal dengan lama tase dapat dilihat
pada Tabel 5.4 berikut in1.

Tabel 5.4 Pengaturan fase simpang
g pang

Keteréhgah | J1. Laksda Adisucipt() ) Ipda T'ut harsono ;
: Timur Barat f Selatan |
‘Waktu hijau (detik) 31 2559 | 19
?Waktu kuning (detik) 33 321 : 44
Waktu Merah (detik) 62.4 619 733 |
J‘Waktu Siklus (detik) | 96,7 96,7 i 96.7 |

Sumber: Survey lapangan, 26 Maret 2003

Besarnya waktu siklus dari survey lapangan adalah 96.7 detik, sehingga di
dépat waktu merah semua (ART) dengan perhitungan sebagai berikut :
ART = waktu siklus total - Z(hijaut+kuning) semua pendekat
=96,7-{(31+25,59+19)+(3,3+3,21+4 4)}
= 10,2 detik

ART masing — masing pendekat = 10,2 / 3 = 3 4 detik.
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ART tersebut digunakan untuk membersihkan dacrah stimpang dari iringan
kendaraan paling belakang, sehingga dapat menghindari kontlik dengan arus
kendaraan dari fase berikutnya.

Pengaturan fasc untuk masing-masing simpang dapat dilithat di bawah ini.

Fase 1 : Jalan Laksda Adisucipto (Timur)

I k VA m

« >
624
Fase 2 : Jalan Ipda Tut Harsono (Selatan)
: ”
m ! k A m
< >4 >4 >
7T 197 ERERNE
<
35;(\“
Fase 3 : Jalan Laksda Adisucipto (Barat)
s
m I k A
< L —>-4><4
645" 25397 320734
Keterangan : h = hijau C/ = all red
k = kuning
m = merah

5.4 Data Volume Lalulintas

Data pengamatan volume lalulintas simpang dengan periode pagi, siang

dan sore hari dapat dilihat pada Lampiran 19 sampai dengan Lampiran 36.
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5.5 Pengamatan Hambatan Samping

Faktor penyesuai hambatan samping (Fgr) sangat ditentukan oleh tipe
lingkungan jalan, rasio kendaraan tak bermotor dan tingkat hambatan.
Pengamatan dilakukan dengan cara visual pada pendckat Barat yaitu Jalan.
Laksda Adisucipto (jalan mayor). Pada penclitian ini diambil kesimpulan tipe

lingkungan jalan adalah komersial dan tingkat hambatan samping adalah rendah.
5.6 Perhitungan Panjang Antrian

Pada analisis simpang bersinyal, digunakan perhitungan dengan metode
MKIJ1 1997 yang meliputi 5 lembar formulir perhitungan kinerja lalulintas. yaitu :
1. Formuhr SIG-I : lembar isian untuk data geometri, pengaturan

lalulintas dan lingkungan,

o

. Formulir SIG-I1 : lembar isian untuk data arus lalulintas,
3. Formulir SIG-III : lembar untuk perhitungan waktu antar hijau dan
waktu hilang,
4. For.nulir SIG-IV : lembar untuk perhitungan penentuan waktu sinyal
dan kapasitas, dan
5. Formulir SIG-V : lembar untuk perhitungan panjang antrian dan jumlah
kendaraan terhenti.
Prosedur perhitungan panjang antrian menurut MKIJI 1997 meliputi
analisis pada periode pagi, siang, dan sore hari. Dibawah ini diberikan contoh

perhitungan periode pagi hari untuk pendekat barat.




a.

Form-ilir SI1G-1

Kota

Ukuran kota

Hari, tanggal

Jumlah fase lampu lalu lintas
Nama Jalan

Kode Pendekat

Tipe lingkungan jalan

- Yogyakarta
2517117.8 jiwa

- Kamis, 27 Maret 2003
- 3 fasc

- Laksda Adisucipto

- Barat (B)

- Komersial (COM)

Hambatan samping - Rendah
Median - Tidak
Belok kiri langsung (LTOR) - Tidak

Waktu hijau (g) 025,59 detik
Waktu antar hijau (1G) 16,61 detik
Lebar pendekat Wy - 8,92 m
Lebar pendekat Waiasuk :8,92 m

Lebar pendekat belok kiri langsung W or 0,00 m
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Lebar pendekat keluar Wigiuar 210,86 m
Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran 37.
b. Formulir SIG-11
1) Volume lalu lintas kendaraan meliputi:
Qv =670 smp
Quv = 10,40 smp

Qe = 404 smp



C.

Qnmy = 1084,40 smp
Quin = 62 kend/jam
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 39.

2) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Pr) yang diperoleh
dari persamaan 3.1 untuk Q= 0,00 smp dan Qyy = 108440 smp
sebagai berikut :

Py barat = 0,00/1084,40 = 0,00

3) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Pry) yang diperoleh
dari persamaan 3.2 untuk Qg = 291,30 smp dan Qv = 1084,40 smp
sebagai bertkut :

Py barat =291,30/1084,40 = 0,27

4) Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan
bermotor dip:roleh dar persamaan 3.3 vaitu untuk Qv = 62
kendaraan/jam dan Quy = 2698,00 kendaraan/jam sebagai berikut:

Pum barat =62/2698,00 = 0,02

Formulir SI1G-111

1) Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :
[Fasc | untuk pendekat timur
Fase 2 untuk pendekat selatan
IFase 3 untuk pendekat barat

2) Contoh penentuan waktu merah semua dart persamaan berikut

e L) L]
MIRAHSEMIIAD = U "-’f ) -0 E
L I/[‘ l“ JIHHX
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untuk Lpy = 19,995 m, Vyiy = 10 m/detik, Layv = 38,52 m adalah sebagai
berikut:
Pendekat barat: (19,995+5) - 38,52 )/ 10 =1,35 detik
(dibulatkan ke atas menjadi 2 detik)
3) Waktu antar hijau pada masing-masing pendekat adalah 3 detik,
untuk 3 fase maka :
Waktu antar hijau total : 3 x 3 =9 detik
4) Waktu hilang total dari rumus 3.4 adalah 15 detik
d. Formulir SIG-1V
1. Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3.11
Rumus: S =Sy * Fes * Fop * Fo * Fp * Frp * Froy
a. Arus jenuh dasar Sg, dari rumus 3.7 untuk :
- Pendekat tipe : terlindung (P) > didapat S, = 5352 smp/jam-h
- Lebar efektif : 8,92
b. Faktor penyesuaian ukuran kota F¢s dari tabel 3.2
- jumlah penduduk = 517118 jiwa = Feg = 0.94
c. Faktor penyesuaian hambatan samping Fy., dari tabel 3.3 untuk :
- Lingkungan jalan : komersial N
- Kelas hambatan samping : rendah
=>» didapat t'y;- = 0,94
- Tipe fase : terlindung
- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0.02

d. Faktor penyesuaian kelandaian F(;, dari gambar 3.5 untuk :

- kelandaian = 0% = F = 1,000




3]

N

W

&)

e. Faktor penyesuaian parkir =» Fp = 1,000

f. Faktor penyesuatan belok kanan Fry, dari rumus 3.9 untuk :
- rasio belok kanan pp= 0,27=>» Fyyp = 1,07

g. Faktor penyesuaian belok kiri Fy |, dari rumus 3.10 untuk :

- rasio belok kiri p;1= 0,00 2 F,+=1,00

—

. Nitlai arus jenuh yang disesuatkan dari rumus 3.11 untuk pendekat
barat:
S=S5y* FCS‘* Fop * Fo * IFp * Fry * Fry
=5070,08 smp/jam
. Perhitungan arus lalu —lintas (Q)
karena W 1or = 0 m maka nilai Q = Qg + Qsr
=1084,40 smp/jam
. Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus 3.12
FR =1084.,0/5070,08= 0,21
. Rasio arus simpang
dan penjumlahan pada kolom 19 diperoleh nilai [FR=£FR(;11=0,77
. Perhitungan rasio fase
dari rumus pR=FR/ZFRcgrr untuk IFR=0.77 diperoleh nilai
pR=0,21/0,77=0,28
. Waktu siklus sebelum penyesuaian
dari rumus 3.15 untuk LTI = 15 detik dan [FR=0.77 diperoleh nilai

Cu = 122,18

b3




7. Waktu hijau

dari rumus 3.16 untuk LTI = 15 detik, pPR =028 dan ¢, = 122,18

detik diperoleh nilat g = 29,58 detik

8. Waktu siklus yang disesuatkan

dart rumus 3.17 untuk LTI = 15 detik diperoleh nilai 122 detik

9. Perhitungan Kapasitas (C)

dari rumus 3.18 untuk S = 5070,08 smp/jam-hijau, g = 29 58 detik,

dan ¢ = 122 detik diperoleh C = 1229,34 smp/jam

10. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

dart rumus 3.19 untuk Q= 1084,40 smp/jam dan C = 1229,34

smp/jam

diperoleh DS = 1084,40/1229,34 = 0,88

Formulir SIG-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.

a.

Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQ,
dari rumus 3.20 untuk DS = 0,88 > 0.5 dan C = 1229,34 didapat
NQ, = 3,11 smp.

Jumlah kendaraan yang datang sclamanya fase merah NQ. dar
rumus 3.22 untuk DS = 0,88 , Q = 1084.4 smp/jam dan GR =
0,24 didanat NQ, = 35,41 smp.

Jumlah kendaran antr

NQ = NQ, + NQ» = 38,52 smp.
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Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran 37 sampat dengan Lampiran 92.

Ringkasan hasil

ditunjukkan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Panjang antrian MKJI 1997 rata-rata per hari

perhitungan panjang antrian

metoda MK

Sumber: Analisa data pada Lampiran 37 — 92

No. Periode Panjang antrian i
Pengamatan MKJI 1997 :
(smp) |
I 27 04 2003 pagi 38,52 f
2 |27 04 2003 siang 32,97 |
3 |27 04 2003 sore 45,54
4 {2804 2003 pagi 37,62
| 5 128 04 2003 siang 25,02
6 128042003 sore 4851
7 129 04 2003 pagi 30,86
8 129 04 2003 siang 58,32
9 12904 2003 sore 4231
10 131 04 2003 pagi 41,51
| 11 13104 2003 siang 4298
! 12 131 04 2003 sore 52,21
13 101 05 2003 pagi 45,96
14 101 052003 siang 33,25
15 101 05 2003 sore 55,34
5 16 109 05 2003 pagi 39,62
% 17 109 05 2003 siang 50,24
% 18 109 05 2003 sore 64,70

1997
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5.7 Data Panjang Antrian Lapangan

Data panjang antrian lapangan dicatat hanya pendekat sebelah barat saja,
dapat dilihat pada Tabel 5.6. Perbandingan panjang antrian MKIJI 1997 dan

lapangan rata — rata per hari dalam smp diperlthatkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.6 Panjang antrian lapangan dalam smp

jmr‘\lo. : Waktu Pengamatan | NQ1 | NQ2 - NQ ‘
\ 1 | 27 04 2003 pagi 0,03 ; 30,12 : 30,15
‘ 2 | 27042003 siang 0,00 ‘ 31,87 31,87 ‘
3 | 27042003 sore 025 | 33,75 | 34,00
4 28042003 pagi | 0,00 | 3058 30,58
5 128042003 siang | 0,00 | 3048 | 3048
6 28042003 sore 006 3612 | 3617
7 29042003 pagi | 003 2914 | 2917
8 129042003 siang | 0,03 | 36,37 ' 36.40 |
9 29042003 sore | 014 3341 3355
10 131042003 pagi | 0,00 | 2938 | 29,38
11 131042003 siang | 0,08 | 3353 . 3361
1231042003 sore | 006 34,94 | 3500
13 | 01052003 pagi | 0,00 ' 30,43 | 30,43
14 | 01052003siang | 0,00 | 31,04 | 3104
15 |01052003sore | 0,00 | 3286 | 32,86
16 | 09052003 pagi | 0,00 | 30,76 | 30,76 .
17 | 09052003siang | 003 | 3446 3449
18 |09052008s0re | 0.08 | 36,11 ' 36,19

Sumber : Analisis data pada Lampiran 93 — 94
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Tabel 5.7 Panjang antrian rata- rata per hari dalam smp

No. Periode Panjang antrian (smp)
Pengamatan MKJI 1997| Lapangan

1 127 04 2003 pagi 38,52 30,15

2 12704 2003 siang 32,97 31.87

3 12704 2003 sore 45,54 34,00
428042003 pagi 37.62 30,58

5 %28 04 2003 siang 25.02 3048 |
6 !28 04 2003 sore 4851 36,17

7 129042003 pagi 30,86 29.17

8 12904 2003 siang 58,32 36,40

9 2904 2003 sore 4231 | 33.55
1031042003 pagi | 415 2938

[1 131042003 siang | 4298 | 3301 i
12 131 042003 sore | 5221 : 35,00 :
13 ?Ol 05 2003 pagi 4596 30,43 )
14 !Ol 05 2003 siang 33.25 31,04

15 01052003 sore 55,34 32.86

16 109 05 2003 pagi 39.62 30,76

17 09 05 2003 siang 50,24 34,49 !
18 109 05 2003 sore ! 64,70 } 36.19 3

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 - 94

5.8 Uji Statistik Kebaikan Hubungan Data

Berdasarkan tabel-tabel di atas dilakukan uji kebatkan data scsuai vang
tersedia dengan menggunakan tabel pada lampiran 107 (P.A. Surjadi, 1990)

Pada Tabcl 5.8 dapat dilihat bahwa panjang antrian mctode MK 1997
dan panjang antrian lapangan memiliki perbedaan yang cukup besar. Perhitungan

menunjukkan hubungan data,yang tidak baik, untuk itu diperlukan analisis lebih
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Janjut untuk memperolch suatu konstanta arus jenuh dasar yang mendekati kondist

lapangan.

Tabel 5.8 Hasil upi kebaikan data panjang antrian lapangan dan MKJI 1997

Panjang Antrian {smp)

E Periode MKJI ! f |
“No Pengamatan 1997 | Lapangan ; Oi-Ej 1 (Oi-Ei)"2 ' (Oi-Ei)*2/Ei
i | (0D (B | j J
e — | 1
1127 04 2003 pagi 38,52 3015 | 837 | 70,06 | 2.32
2 f 27 04 2003 siang 32,97 31.87 : 110 ‘ 1,21 ; 0.04
327042003 sore 45,54 3400 | 154 | 13306 3,91 |
' 4 28042003 pagi 37.62 30.58 ‘ 7.05 ‘ 49,68 ‘ 1.62
528042003 siang 2502 | 3048 | 545 . 2974 098
| 6| 28042003 sore 4851 | 3617 | 1234 | 15222 | 421
7129042003 pagi 3086 | 2917 | 169 284 0,10
1 8 | 2904 2003 siang 5832 | 3640 : 21,92 ‘ 48054 | 13,20
| 9129042003 sore 4231 | 3355 | 876 . 7675 229 |
' 10 | 31042003 pagi ‘ 41,51 } 29,38 1213 ‘ 147 11 501
11 | 31 04 2003 siang 4298 | 3361 | 937 | 87.73 261
12 | 31 04 2003 sore 5221 | 3500 | 1721 | 29615 8,46
13 | 01 05 2003 pagi 45,96 : 30,43 j 1552 f 240,33 | 7.92
14 | 01 05 2003 siang 3325 | 3104 | 221 4,89 0,16
' 15| 0105 2003 sore 5534 | 328 | 2248 | 50556 15.39
6 | 08 05 2003 pagi 3962 | 3076 ’ 8,86 78,53 { 255
© 17 | 09 05 2003 siang 5024 | 3449 | 1575 | 24816 | 719
18 | 09 05 2003 sore | 8470 f 36,19 l 28,50 \ 812,39 1 2245 |
| jumlah J’ 100,40

Keterangan:

X* = 100,40 > Xa’ =27.587 (Lampiran 107, Xa* pada tingkat signifikan 5% dan df = 17)
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan lapangan adalah tidak baik
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5.9 Penentuan Konstanta Arus Jenuh Dasar
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Untuk menentukan Konstanta arus jenuh dasar, maka persamaan pada

MK 1997 yang semula sebesar S, = 600 x Wy akan diubah menjadi S, = k x

Wenekir, dengan k adalah konstanta arus jenuh dasar yang diperolch dengan cara

mencoba-coba.

Nilat

faktor penyesuaian diambil

sebesar

0.93556 vang

merupakan nilai rata-rata dari seluruh faktor penvesuaian pada saat pengamatan

Hasil dari percobaan penentuan konstanta arus jenuh dasar dapat dilihat

pada Tabel 5.9 di bawah ini.

Tabel 5.9 Hasil percobaan nilai konstanta (k) arus jenuh dasar

| Konstanta | W efektif MKJI 1997 | NQ

(k) m So I s 1 C DS 'NQ | Lapangan
smp/j : smp/j E smp/j “ “ smp ‘) (smp)

525 8,92 4683,00 | 438121 | 123764 , 095 | 10428 ‘ 32 56
550 8,92 ‘ 4906,00 | 4589,84 ]’ 1266,19 ; 092 | 8870 ‘1 32,56
575 8,92 5129,00 | 4798 46 | 129433 . 090 - 5288 32,56
600 8,92 5352,00 | 5007,09 | 132279 | 088 | 4364 | 32,56
625 8,92 557500 521572 | 1352,50 | 087 | 37,47 | 32,56
626 8,92 5583,92 | 522407 | 1352,51 [ 0,87 : 37,35 J 32,56
630 8,92 5619,60 | 5257,45 | 135647 | 086 | 3657 J 32,56
650 8,92 5798,00 | 542435 | 1379,74 0,85 f 33,21 ; 32,56
653 8,92 5824,76 | 544939 | 138409 | 085 f 32,72 32,56 ]
654 8,92 5833,68 | 5457,73 | 1384,74 0,85 | 32,62 | 32,56
655 8,92 584260 | 5466,08 . 1387.55 0,84 ‘ 32,41 ‘ 3256

L 875 8,92 6021,00 | 563298 | 1409,93 | 083 | 2990 J 32,56

|
ri

Sumber : Analisis data pada

! it
Lampiran 95 sampai Lampiran 106

Dari tabel di atas dapat diperkirakan nilai konstanta arus jenuh dasar yang

sesual dengan Kkondisi lapangan adalah k = 654. Dapat pula dilihat jika nilai




k<654, panjang antrian mctoda MKJI 1997 Icbih besar dari panjang antrian rata-

rata lapangan begitu juga sebaliknya jika k = 654, panjang antriannya lebih kecil.
Langkah selanjutnya adalah menghitung panjang antrian menurut

konstanta arus jenuh dasar yang telah diperoleh (K=525).(K=625) dan (K=654)

serta mengujinya dengan uji kebaikan data pada Tabel 5.10 hingga Tabel 5.13

Tabel 5.10 Panjang antrian dengan k=525, k=625, dan k=654

| Periode i | | |
| No | Pengamatan | K=525 | K=625 | K=654 |
| _
1 127042008 pagi | 7739 | 3344 | 29.46 :
2 | 27042003 siang | 5478 | 2937 | 2663 |
| 3 27042003 sore | 99,98 | 3918 | 3392 |
| 4 28042003 pagi | 7340 | 3280 | 2917 }
5 | 28042003 siang | 3586 = 2301 | 20,90 |
6 | 28042003 sore | 10519 = 4168 | 3604
7 29042003 pagi | 5107 | 2755 & 2453
| 8 129042003 siang | 172,23 | 4873 | 4172 |

9 129042003 sore | 8450 | 3667 | 3226
| 10 | 31042003 pagi | 9243 f 3548 ‘ 3091
11 | 31042003 siang | 89,56 | 3753 | 3264 |
12 | 31042003 sore | 13077 | 4396 | 37.86 |
13 | 01052003 pagi | 116,94 | 39,40 ‘ 3345
| 14 | 01052003 siang | 57,08 | 2089 = 2676 |
| 15 | 01052003 sore | 179,76 { 45,96 ; 39,29 J
16 | 09052003 pagi | 8022 | 3448 |, 3045
17 | 09052003 siang | 122,83 i 4259 | 37,08 |
18 | 09052003 sore | 253,11 ; 5273 ; 44,04
| 37.47 | 3362 |

’ Rata-rata 104,28
| i R S
Sumber :Analisis data Lampiran 95 sampai Lampiran 106




Tabel 5.11 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan k = 525

| | Panjang Antrian (smp) |

1 — |
!
|

Periode MKUI " ¢ 1 ‘ |
Pengamatan | 1997 | k=525 | OFEi | (Oi-Ei)'2 ' (OI-EiI)'2/Ei |
o) | (E)r ] | | |

27042003 pagi | 3852 7739 : 3887 | 151057 19,52 |
27042008 siang | 3297 | 5478 | 2181 | 47569 | 8,68 |
| 27 04 2003 sore 1 45,54 J 99,98 \ 5444 | 296396 ‘ 29,65 ‘
28042003 pagi | 3762 | 7340 | 3578 | 128023 17,44,
28042003 siang | 2502 | 3586 | 1084 | 11742 3,27 |
28 04 2003 sore ’ 48 51 }‘ 105,19 { 56,68 ‘ 3212,07 30,54 I
29042003 pagi | 3086 | 5107 | 2022 , 40880 8.00
29042003 siang | 5832 | 17223 | 11390 | 1297422 7533 |
29042003 sore : 4231 | 8as0 ; 4219 | 178009 f 21.06 ]
131042003 pagi | 4151 9243 | 5092 | 259274 28,05 |
3104 2003 siang | 42,98 8956 | 4658 | 216953 | 2423 |
31042003 sore 52,21 130,77 ! 7856 | 617159 ‘ 47,20 ;
' 01 05 2003 pag 4596 | 11694 | 7099 | 503913 43.09
| 01 05 2003 siang 3325 | 5708 | 2383 | 56806 | 9,95 |
| 01052003s0r¢ | 5534 17976 | 12442 = 15480.74 | 86,12 f
| 09 05 2003 pe gi 39,62 8022 | 40.60 1e4811 | 20,55 |
09052003 siang | 50,24 12283 | 7258 | 526846 | 4289 |
‘ 09 05 2003 sore ‘ 64.70 25311 ; 188,42 : 35501,05 ; 140,26 ‘
" jumiah | 65583 |

Keterangan:

X? = 655,83 > Xl =27,587 (Lampiran 107, Xa* pada tingkat signifikan 5% dan df = 17)

Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan lapangan adalah tidak baik
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Tabel 5.12 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan k = 625

Panjang Antrian (smp)

!

Periode - MKJL
Pengamatan | 1997 | k=625 Oi-Ei ' (OIE"2 | (Oi-Ei)2/E]
o) Er |

27 042003 pagi | 38,52 \ 3344 ., 508 2583 077 .

27 042003 siang | 3297 | 2937 | 360 12,95 | 0,44
27 042003 sore ‘ 45,54 : 39.18 ' 6,35 4036 1.03
28042003 pagi | 37,62 | 3280 4,82 23,23 071 |
28042003 siang | 2502 | 2301 2,01 4,04 | 0,18 |
28 04 2003 sore ; 48,51 ‘ 41,68 ‘ 6,83 46,63 ‘ 112,
29042003 pagi | 3086 | 27,55 | 330 10,92 | 0.40 |
29042003 siang | 5832 | 4873 | 959 91,94 | 1,89 !
29 04 2003 sore ' 42,31 ‘ 36,67 ‘ 5,65 3187 0.87 ;
131042003 pagi | 4151 | 3548 | 6,03 36,37 | 1,03 |
' 3104 2003 siang : 42,98 “ 37,53 | 545 2966 0,79 “
31 04 2003 sore ! 52,21 , 43,96 | 8,24 67,97 | 1,55
01052003 pagi | 4596 | 3940 | 656 43,02 | 1.09 |
01 05 2003 siang 3325 ; 2989 [ 3.36 11.31 ‘ 0,38 |
01052003sore | 5534 | 4596 | 938 88.03 . 1,92 |
09052003 pagi | 3962 | 34,48 514 26,45 | 0,77 |
' 09 05 2003 siang 50,24 ! 42,59 : 7,66 58,66 138 |
09 05 2003 sore 6470 | 5273 | 1197 14326 | 2,72
; jumiah | 1901

Keterangan:

X' = 19.01 < Xk =27,587 (Lampiran 107, Xo.’ pada tingkat signifikan 5% dan df = 17)
Berarti hubungan data antara hasil MKJ1 1997 dengan kenyataan lapangan adalah baik

ol
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Tabel 5.13 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan k = 654

I Panjang Antrian (smp)

{
I

I

!

Periode o MK | j
Pengamatan I 1997 | k=654 | Oi-Ei 1 (Oi-Ei)*2 | (OI-Ei)"2/Ei |
() @ | |

. 27042003 pagi | 3852 | 2946 | 907 | 8218 | 279
| 27042003 siang | 32,97 | 2663 | 634 | 4020 1,51 |
27042003 sore | 4554 ; 33,92 ; 1162 | 1350 ; 3,98 :
| 2804 2003 p=gi 3762 | 2917 | 846 | 71,51 | 2,45 |
28042003 siang | 2502 | 20.90 413 17,03 | 081 |
' 28042003 sore | 4851 36,04 } 1247 | 15560 ; 4,32 ‘
2904 2003 pagi | 30,86 2453 | 633 40,04 | 163 |
29 04 2003 siang ; 58,32 4172 “ 16,61 27575 ‘ 6,61 \
‘ 29 04 2003 sore ‘ 42 31 3226 | 1005 101,04 ‘ 313 ‘
| 31 04 2003 pag 4151 30,91 1 1060 | 112,38 | 364 |
‘ 31042003 siang | 42,08 | 3264 | 1034 106,91 ‘ 3,28 f
1 31042003 sore 5221 3786 | 1435 | 20690 544 |
| C1 05 2003 pagi 4596 | 3345 | 1250 | 15629 467 |
01052003 siang 33,25 ; 26,76 j 6,49 ‘ 4212 1,57 |
, 01 05 2008 sore 5534 | 3929 | 1605 | 25769 6,56 !
| 09 05 2003 pagi 3962 | 3045 | 917 | 84,14 2,76 |
‘ 09 05 2003 siang 50,24 § 37.08 ; 1316 | 17323 : 4,67 ‘
109052003s0re | 6470 | 4404 | 2066 426,85 9,69 |
T jumiah | 69,52 |

Keterangan:

i

X?=69,52 > Xa*=27.587 (Lampiran 107, Xo” pada tingkat signifikan 5% dan df = 17)

Berarti hubungan data antara hasil MKJ1 1997 dengan kenyataan lapangan adalah tidak baik

5.10 Regresi Panjang Antrian

Jumlah data dalam perhitungan regresi

panjang antrian yang diambil

sebanyak 18 (delapan belas) data berdasarkan periode. Perhitungan konstanta

regresi selengkapnya dapat dilihat pada Table 5.14 hingga Tabel 5.17.




Tabel 5.14 Regresi linier panjang antrian lapangan dan MKJI 1997

| ‘ Periode ; Panjang Antrian (smp) | |

No. : Pengamatan \ MKJI 1997 \; Labangan }
J | X : Y X X XY |
RN 04 2003 pagi f 38,52 : 3015 148382 116’1’[3’9';
| 2 | 27042003 siang | 32,97 | 31,87 . 108685 1050,56 |
3 127042003 sore | 45,54 | 3400 ' 207372 154842
J 4 | 2804 2003 pagi | 37,62 " 30,58 , 141551 1150,33
| 5 | 28042003 siang 2502 | 3048 | 626201 76268 !
f 6 | 28042003 sore 48,51 ; 3617 | 2353,22 ‘ 1754.71 |
: . | ; | 3
| 7 | 29042003 pagi 30,86 | 2017 | 95204, 900,03
| 8 | 29042003 siang | 58,32 | 36,40 | 3401381 2122.90 |
}‘ 9 | 29042003 sore 42,31 “ 3355 1790.45 ‘ 1419.7¢
. 10 | 31042003 pagi | 41,51 29.38 | 172304, 121957
| 11 | 31042003 siang 42,98 | 33611 184706 | 144452 |
12 | 31042003 sore 52,21 : 3500 272549 182707 |
i i ; 1 !
| 13 | 0105 2003 pagi 45,96 | 3043 | 211187 | 139857 |
' 14 | 0105 2003 siang 33,25 | 31,04 | 110544 | 103189 |
|15 | 0105 2003 sore 55,34 ’ 3286 | 306255 1818,24 ;
| 16 | 09 05 2003 pagi | 39,62 | 30,76 \ 156976 | 121865 |
| 17 109 (" 2003 siang 50,24 | 34491 2524541 173303 |
18 } 09052003 sore 64,70 ; 36,19 418569 234167
| Jumiah | 78547 586,13 | 36038,61 | 2590396 |

|

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 — 94

Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 dan rumus 3.29 diperoleh koefisien

vaitu @ = 24,466474 dan b = 0,1855298. Persamaan vang terbentuk adalah

y.= 0,1855x -+ 24,466. Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35 diperoleh r =

0,77.

k)




Tabel 5.15 Regrest linier panjang antrian lapangan dan k = 525

[ ! Periode Panjang Antrian (smp) | f ]
; No. ; Pengamatan :7*,‘{:525 i Lapangan 4 ‘ ]
| ! X | Y X X XY
‘ K [ 27 04 2003 pagi J 7739 J 3015 ‘ ' 598865 ‘ 233320 ‘
2 | 27042003 siang | 5478 | 3187 300059 | 174558 |
| 3 127042003 sore | 99,98 | 3400 9996,07 | 339961 |
4 ’ 28 04 2003 pagi | 73 40 “ 3058 538808 204431 “
. 5 | 28042003 siang 3586 3048 128593 109293
6 28042003 sore | 10519 | 36,17 | 1106392 | 380478 |
7 | 29042003 pagi 5107 29,17 260854 148980 "
8 | 29042003 siang 172,23 | 3640, 2966171 626002 |
| 9 29042003 sore | 8450 | 3355  7141,05! 283537 |
10 J 31042003 pagi | 9243 2938 854301 ‘ 271560 '
11 131042003 siang 89,56 | 3381 802020 | 3010,06 |
' 12 | 3104 2003 sore 130,77 3500 1709968 457644 |
' 13 | 01052003 pagi 116,94 ‘ 3043 1367541 355893
14 | 01 05 2003 siang 57.08| 3104 325837 | 177161
' 15 | 01 052003 sore 17976 | 3286 3231434 | 590618
| 16 | 09 052003 pagi 80,22 : 30,76 ‘ 643478 2467 34
. 17 | 09 05 2003 siang 12283 | 3449 | 1508696 | 4236,58 |
18 ' 09 05 2003 sore 25311  3619| 6408675 | 916132
ELJumIelah o 1877,09% 586,'1"35 244634,03 l 62618,65

|

“Sumber ‘Analisis data pada Lampiran 37 — 106
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Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 sampai rumus 3.30 dipcroleh

koefisien yaitu : @ = 29,371609 dan b = 0,0305984. Pcrsamaan vang terbentuk

adalah : 'y = 0,0306x + 29372 Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35

diperoleh r = 0.,6725325.




Tabel 5.16 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 625

3 ' Periode ]L Panjang Antrian (smp) 7‘
 No.  Pengamatan | k=625 “ Lapangan | | |
! " X YL XX XY
: 1 ; 57 04 2003 pagi 3344 { 30.15 “ 111812 ‘ 1008.17 ;
2| 27 04 2003 siang 2937 | 3187 862,54 | 93589
327042003 sore 3918 | 34,00 | 153545 133239 |
‘ 4 ; 2804 2003 pagi 32.80 “ 30,58 1076,05 100296 |
. 528042003 siang 2301 3048 52965 | 70142
| 6128042003 sore 41,68 | 3617 | 1737341 150771 |
7 j 29 04 2003 pagi * 27.55 ' 29.17 ‘ 759,02 ‘ 803,63 :
| 829042003 siang | 4873 | 3640 | 237488 | 177387
 9!29042003 sore | 3667 | 3355 134458 | 123033 |
10 ‘ 3104 2003 pagi ‘ 3548 | 2938 125872 ‘ 104237 “
| 1131042003 siang 37,53 | 3361 140860 126147 |
" 1231042003 sore 43961 3500 193265 153854
13 ; 01 05 2003 pagi 39,40 ‘ 30,43 ‘ 1552,03 . 1198,95 }
14 | 01 05 2003 siang 2989 | 31,04 | 893,14 | 927,53 |
15 J 01 05 2003 sore 4596 | 3286 211211 - 1500,97 |
- 16| 0905 2003 pag 3448 | 3076, 118870, 106047
|17 | 09 05 2003 siang 4259 | 3449 | 181354 | 146885 |
L 18 | 09 05 2003 sore 5273 " 36.19 " 278024 | 190846 ;
. Jumiah 67444 | 58613 02627735 2221267

Sumber - Analisis data pada Lamlpiran 37 - 106

065

Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 sampai rumus 3.30 diperoleh

koefisien yaitu : @ = 23,204253 dan b = 0,2497589. Persamaan vang terbentuk

adalah:y = 0,2498x + 23.204. Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35 diperoleh

r=0,7877182.
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Tabel 5.17 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 654

| ~ Periode Panjang Antrian (smp) ! | —‘¥
! No. } Pengamatan K=654 J Lapangan | : {
| X | Y XX XY |
‘ 1 i 27 04 2003 pagi 29,46 | 30.15 ‘ 867.60 ‘ 888,07 j
. 227042003 siang 2663 | 3187 | 70899 84851 |
| 3127042003 sore 33,92 | 34,00 115042 ' 115330 |
4 l 28 04 2003 pagi 2917 | 3058 85071 89178 }
| 528042003 siang 20,90 3048 | 43671, 63691 |
| 6528042003 sore 36,04 36,17 | 129859 |  1303,50 |

7 | 2904 2003 pagi 24,53 2917 ' 601,59 ‘ 715.45 :
| 829042003 siang | 41,72 36,40 | 174018 | 151844 |
5 9 | 29 04 2003 sore 32,26 3355 104082 | 108247 \

10 | 31 04 2003 pagi 30,91 29,38 955,34 ‘ 908,11 |

11 | 31 04 2003 siang 32,64 3361 108521 1096,98 |

12 | 31 042003 sore 37,86 | 3500 | 143316 | 132490 |

13 | 01 05 2003 pagi 33.45 | 30,43 ‘ 111914 101810 !

14 | 01 05 2003 siang 26,76 31,041 71600 | 83047 |
| 1501052003 sore | 39,29 3286 | 154351 | 129081 |
] 16 | 09 05 2003 pagi 30,45 30,76 { 927,03 ‘ 936,50 :
| 17 | 09052003 siang | 37,08 3449 | 137516 | 1279,06 |
I 18 | 09 052003 sore | 44.04 J 36.19 ‘ 1939.21 x 1593 87 :
Jumlah 587,07 | 586,13 | 1976937 | |

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 — 106

1931725 |

Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 sampai rumus 3.30 diperoleh

koefisien yaitu : a = 22 03809 dan

b = 0,322684. Persamaan vang terbentuk

adalah y = 0,3227x + 22,038. Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35 diperoleh

r=0,800.
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Tabel 5.18 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 600

Panjang Antrian " N T | ]

Periode (smp) | ‘ 5 J

No. Pengamatan !MKJI 1997[Lapangan§‘ i ! ! : ’
- X y ox2 !l oxa 1 xm XY | oxmy |
127042003 pagi = 3852 3015 1483.82] 57157.36] 2201724.095 116139 44737 196
227 04 2003 siang | 3297 3187 1086.85 3583065 1181243.847 105056 346343
327 04 2003 sore . 4554, 3400 2073_725 9443319 430030785 1548.42£ 70512.185;
428042003 pagi | 3762 3058 141551 532562 2003673.07) 115033 43279.267
528042003 siang | 2502 3048  626.20| 15670.05 392127.2369, 762,68 19085.204
628042003 sore | 4851 3617 2353.22 1141547) 5537641.386 1754.71) 85121.174,
7129042003 pagi | 3086  29.17] 952.04| 2937522 906375.3481|  900.03 27770.404
829042003 siang | 5832  36.40 340138 1983727 1156935393 2122.90 123810.06|
929042003 sore | 4231/ 3355 1790.45/ 75760.31] 3205695888 1419.74 60074.427]
1031042003 pagi | 4151] 2938 1723.04) 71522.39 2968857.293] 1219.57| 50623791
11131042003 siang | 42.98 3361 1847.06 79381.78] 3411623.561] 1444.52| 62081.674|
12131 04 2003 sore 5221 3500 272549] 142287.71 7428309.037 1827.07 95384.665|
13101052003 pagi | 4596  30.43 2111.87 97051.35  4460005.89 1398.57 64271.323)
14101 052003 siang | 33.25! 31.04 110544 36753.88 1221999517 103189 34308586
15101 05 2003 sore 5534 32.86 306255 1694821 9379188.802 181824 10062165
16,09 05 2003 pagi 1 39.62 30.76 1569.76 62194.02, 2464136795 1218.65) 48283 107
1709052003 silang | 5024 3449 2524.54 126844.9 6373297378 1733.03 87075559
_____ 1809052003 sore | _ 64.70 3619 418569 270800.9, 1751997601, 2341.67, 15149862,
Jumlah | 78547 58613 36038.61) 1730329 86525536.94, 25903.96/1203173 1|

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 — 106

koefisien yaitu :

Berdasarkan perhitungan rumus 3.31 sampai rumus 3.34 diperoleh

a=27422 , b = 0,0465 dan ¢ = 0,0016. Persamaan vang

terbentuk adalah: y = 0,0016x™ + 0,0465x ~ 27.422. Dari perhitungan berdasarkan

rumus 3.36 diperoleh r = 0.778.
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Tabel 5.19 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 525

Panjang Antrian

| |
Periode : (smp) | !
Pengamatan | k=525 | Lapangan ! ! ‘
R Xy o xee L oxss L xag XY | xmy |
17;27 042003 pagi | 77.39 30.15 5988.65) 4634403% 35863976.27‘i 2333.202 180557.92]
' 227 042003 siang | 54.78 31.87 3000.59 1643651 9003531289 174558 95618.753
327 04 2003 sore 99.98 3400 9996.07] 999410 99921346.52} 3399.61 339894 03
428 042003 pagi 73.40 3058 5388.08 395504 2] 2903141309 224431 164740.57
528042003 siang | 35.86 3048 128593 46113.41) 1653622449 109293 39192366
6,28 04 2003 sore | 105.19 36.17) 1108392 1163760 1224102347, 3804.78 400206 42
729042003 pag 51.07 29.17| 260854 1332286 6804506287, 148980 76089.804
829 04 2003 siang | 17223 36.40] 29661.71 5108509; 879816792.6) 6269.02 10796861
929 04 2003 sore |  84.50 33.55 7141.05] 6034527 50994618.46) 283537 239602.12
10131 04 2003 pagi 92.43 29.38 8543.01| 7896165 72982979.61] 2715.60, 250998 31
1131 04 2003 siang |  89.56 33.61 802020, 718254 64323657.48] 3010.06 269567.94
12131 04 2003 sore | 130.77 35.00; 17099.68] 2236052 292398979.9] 457644 598441 22
13101 05 2003 pagi 116.94 30.43| 13675.41| 1599229 1870168699 355893 416188.35
1401 05 2003 siang 57.08 31.04) 325837/ 185994.3 10616942571 177161 101126.98
1501 05 2003 sore 179.76 32.86| 32314.34/ 5808886/ 1044216343/ 5906.18] 10617055
16/09 05 2003 pagi 80.22 30.76] 6434.78 5161791 41406379.63 2467.34/ 19792307
17109 05 2003 siang | 122.83 34.49 15086.96] 1853115 22761622121 423658 520374.23
18109 05 2003 sore 253.11| 36.19| 64066.75 16216198 4104548450 9161.32 2318860.4
~ Jumlah | 1877.09] __ 586.13/244634.03 39001307/7280626864 82 62618.65/8350774.07)

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 - 106

koefisien yaitu :

terbentuk adalah: vy

Berdasarkan  perhitungan rumus 3.3

-0,0001x~ + 0.0636x +

-

berdasarkan rumus 3.36 diperoleh r = 0,697.

bosampa

rumus  3.34 diperoleh

,,,,,

a=27555 b = 0,0636 dan ¢ = -0.0001. Persamaan yang

Dart  perhitungan
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Tabel 5.20 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 625

o - Panjang Antrian [ ! ‘ ‘
Periode | (smp) i : ‘ 1
‘No. ' Pengamatan | k=625 ! Lapangan ! | | f |
o ox by x2 | oxra L x xy | oxmy

1;27 04 2003 pagi ' 3344 30.15 1118.12| 37388.06! 12501 93.6285 1008.17] 33711.335
2127 04 2003 siang ‘) 29.37 31.87 862.54; 25331.92. 743973.5529; 935.89] 27486.243
3%27 04 2003 sore [ 39.18 34.00; 1535.45 60166.18, 2357598.732% 1332.39| 52209.477]
. 4;28 04 2003 pagi ‘ 32.80 30.58, 1076.05 35297'66, 1157873.952j 1002.96i 32900.092
528 04 2003 siang [ 23.01 30.48 52965 121894351 280526.6186| 701.42’ 16142.483]
6|28 04 2003 sore J 41.68 36.17] 1737.34] 7241465 3018342.787! 1507.71}' 62843.371]
72904 2003 pagi | 27.55 291 7| 759.02| 20911.18, 576109.11 18] 803.63] 22140.149
8129 04 2003 siang ‘1 4873 36.40} 2374.88 115734.71 5640073.606/ 177387 86445.774
929 04 2003 sore | 36.67| 33.55/ 1344.58| 49303.94| 1807904.608 1230.33| 45114.509|
" 1031 04 2003 pagi 35.48 2938/ 125872 44657.21) 1584365582 1042.37| 36981.771
| 1131042003 siang | 37.53 3361/ 140860 52866.821 1984164.088 126147 47344.732
12?3‘1 04 2003 sore 43.96 35.000 193265 84962.885 37351289781 1538.54| 67637.318
13'01 05 2003 pagi 39.40 30.43" 1552.03 61143.36; 2408790.495| 1198.95| 47233.381
1401 05 2003 siang 29.89 31.04 893.14 26692.075 797706.445 927.53; 27719.721
1 5}01 05 20083 sore 45.96 32.86‘ 211211 97067.58{ 4461000.776! 1509.97| 69394.486
16109 05 2003 pagi 34.48 30.76; 1188.70 40983.58§‘ 141 3014,057‘ 1060.47| 36562.513
17%09 05 2003 siang | 42.59 34.49i 1813.54 77230,651 3288916.85, 1468.85, 62551.917
18,09 05 2003 sore 52.73 36.19] 2780.24| 146596.1 7729712.76; 1908.46 1006291
Jumiah 674.44 586.13 26277.35 1060938 44235396.63] 22212.97 875048.37

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 - 106

93

Berdasarkan  perhitungan rumus 3.31 sampai rumus 3.34 diperoleh
koefisien yaitu : a = 28,594 | b = -0,046 dan c = 0.0039. Persamaan yang
terbentuk adalah: y = 0,0039x" — 0,046x + 28.594. Dari perhitungan berdasarkan

rumus 3.36 diperoleh r = 0,796.
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Tabel 5.21 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 654

Panjang Antrian

[ N

1
;
|

|

Periode (smp) | ‘

'No.' Pengamatan | K=654 | Lapangan ' ‘ f | ‘
ox oy oxee oxs T xa D xy L xeoy |
127042003 pagi | 29.46 3015 867.60| 25555.34) 7527353268 88807 26158237
227042003 siang | 26,63 3187, 70899 1887825 502669254 848.51! 22593‘203}]
327 042003 sore | 33.92 34.00 115042, 3901975 1323465736  1153.30 39117.469
428042003 pagi | 2917 3058  850.71 2481275 7237132586 89178 26010.562
52804 2003 siang | 20.90 3048 43671 9126159 19071464, 63691, 13309.916
6128 04 2003 sore | 36.04 36.17) 1298.59 46795.94) 1686336392 1303.50] 46972.892|
729042003 pagi | 2453 2917 601.59 1475544/ 361911.9422)  715.45) 17548.08)
829 04 2003 siang | 4172 36.40] 1740.18| 72592.43( 3028227.068 1518.44] 63342559
929 04 2003 sore | 3226 3355/ 1040.82) 335785 10832991911 1082.47| 34922288
10131 04 2003 pagi 3091 29.38|  955.34| 29527.99| 912665.8087] 908.11| 28068.286|
11131 04 2003 siang | 3264 3361 106521 34765621 1134662505 109698 35802.736|
12/31 04 2003 sore | 3786 3500 1433.16/ 54255.54 2053960908 1324.90/ 50156.782
1301052003 pagi | 33.45 3043 1119.14) 3743897 1252463633 1018.10 34059.015
14'01 05 2003 siang | 2676 31.04) 716.00 19158.87 5126566832  830.47| 2222187
1501 052003 sore | 39.29) 3286 1543.51, 60640.64 2382420205 1290.81 50712.848
16,09 05 2003 pagi 30.45{ 30.76  927.03 2822548 8593862421, 93650 28513.925
17,09 052003 siang | 37.08 3449, 1375.16| 50995.46 1891074855 1279.06 47431.684
18/09 05 2003 sore | 44,04, 36.19) 1939.21 85395.83 3760528649, 1593.87 70188.565
Jumiah | 587.07  586.13] 1976937, 685519 24412892.30. 19317 25 657130.92|

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 — 106

koclisien vaitu :

a=30,145 b =

Berdasarkan perhitungan rumus 3.31

sampai rumus 3.34 diperoleh

-0,1888 dan ¢ = 0,0078. Pcrsamaan yang

terbentuk adalah: v = 0,0078x> - 0,1888x + 30,145 Dari perhitungan berdasarkan

rumus 3.36 diperoleh r=0,812.

suatu regresi dapat dilihat pada Gambar 5.1 sampai Gambar 5.8 berikut.

Berdasarkan persamaan - persamaan vang terbentuk, perkiraan terbaik
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2 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 525
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Sumber : Analisis data

Gambar 5.3 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 625
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Sumber : Analisis data

Gambar 5.4 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 654




40.00

* L
35.00 N
o ¢ .

*
30.00 ] - ., ¢
y =0.0016x° + 0.0465x + 27 422
25.00 r? = 0.6059

20.00
15.00

10.00

panjang antrian lapangan (smp)

5.00

0.00
0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00

panjang antrian MKJI 1997 (smp)

Sumber : Analisis data

Gambar 5.5 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k = 600
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Sumber : Analisis data

Gambar 5.6 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k = 525
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Sumber : Analisis data

Gambar 5.7 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k = 625
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Sumber : Analisis data

Gambar 5.8 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k = 654
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Penjelasan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut.

l.

J

Dari persamaan y = 0,1855x + 24,466 diperoleh nilai r* = 0,5996 atau r =
0,774 (r 20.70). Hal ini menandakan tittk-titik data hubungan panjang
antrian metoda MKJI 1997 dan panjang antrian lapangan mempunyai
korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 59,96 %,

Dari persamaan y = 0,0306x + 29,372 diperoleh nilai r* = 0,4523 atau r =
0,673 (0.50<r<0.70). Hal ini menandakan titik-titk data hubungan
panjar.2 antrian untuk k = 525 dan panjang antrian lapangan mempunyai
korelasi cukup baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 4523 %

Dari persamaan y = 0,2498x + 23.204 diperoleh nilai r* = 0.6205 atau r =
0,788 (r20.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan panjang
antrian untuk k = 625 dan panjang antrian lapangan mempunyai korelasi
baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 62,05 %

Dari persamaan y = 0,3227x + 22.038 diperoleh nilai r* = 0,6398 atau r =
0.800 (r20.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan panjang
antrian untuk k = 654 dan panjang antrian lapangan mempunyai korelasi
baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 63,98 2.

Dari persamaan y = 0,0016x° + 0,0465x - 27,422 dipcroleh nilai r* =
0,6059 atau r = 0,778 (r=0.70). Hal ini menandakan titik-titik data
hubungan panjang antrian metoda MKJI 1997 dan panjang antrian
lapangan mempunyai korelasi baik dengan tingkat kepercevaan sebesar

60,59 %.
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6. Dari persamaan y = -0.0001x> + 0,0636x + 27.555 diperoleh nilai 1° =
04853 atau r = 0,697 (050 <7 <0.70). Hal ini menandakan titik-titik
data hubungan panjang antrian untuk k = 525 dan panjang antrian
lapangan mempunyai korelas; cukup baik dengan tingkat Kepercayaan
sebesar 48,53 %.

7. Dari persamaan v =0,0039x" — 0,046x + 28,594 dipcroleh nilai 1 = 0,6329
atau r = 0,796 (r 20.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan
panjang antrian untuk k = 625 dan panjang antrian lapangan mempunyai
korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 63,29 %.

8. Dari persamaan y = 0,0078x* — 0.1888x + 30,145 diperoleh nilaj r* =
0,6588 atau r = 0,812 (r20.70). Hal ini menandakan titik-titik data
hubungan panjang antrian untuk k = 654 dan panjang antrian lapangan

mempunyai korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 65,88 %.
5.I1'  Pembahasan

Analisis statistik chi square menunjukkan bahwa antara metode MKJT
1997 dengan kondisi di lapangan mempunyaij hubungan yang signifikan beda. Hal
int dapat dilihat dari selisih nilai panjang antrian lapangan dengan panjang antrian
dengan metode MKJI 1997 cukup jauh. Dapat dilihat Juga nilai kebaikan
hubungan data panjang antrian MKJI 1997 (k=600) dengan lapangaﬁ masth lebih
rendah dibandingkan dengan konstanta (k) 625 dan 654

Analisis regresi linier menunjukkan nilai keeratan hubungan (korelasi)
antara nilai panjang antrian lapangan dengan MKJI 1997 (k=600) adalah sebesar

59.96 % lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang antrian k=525 sebesar
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45,23% dan lebih rendah dibandingkan k=625 sebesar 62,05% juga terhadap
k=654 sebesar 63,98%. Sedangkan pada analisis polynomial didapat nilai keeratan
hubungan (korelasi) antara nilai panjang antrian lapangan dengan MKIJI 1997
(k=600) adalah sebesar 60,59 % lebih tinggi dibandingkan dengan nilaj panjang
‘antrian k=525 sebesar 48,53% dan lebih rendah dibandingkan k=625 sebesar
63,29% juga terhadap k=654 sebesar 65,88%. Dari perhitungan yang diperoleh
dapat dilihat bahwa nilai keeratan hubungan analisis regresi polynomial lebih baik
bila dibandingkan analisis regresi linier, maka dengan demikian yang digunakan
adalah hasil analisis regresi polynomial.

Dari beberapa pengujian di atas dapatlah dikatakan bahwa metoda MKIJI
1997 belum tentu dapat diaplikasikan dalam menganalisa panjang antrian suatu
p-rsimpangan bersinyal. Hal ini didasarkan pada pertimbangan adanya perbedaan
vang signifikan antara panjang antrian lapangan terhadap panjang antrian metode
MKIJI 1997 dan panjang antrian dengan k=654, Perbedaan vang terjadi
kemungkinan diakibatkan oleh hambatan — hambatan yang terjadi selama
pengambilan data penelitian di lapangan. Begitu pula halnya nilai k yang
diperoleh dari percobaan perhitungan sangat mungkin berubah bilaidilakukan
analisa pada periode pengamatan yang lain. [lambatan — hambatan yang terjadi
antara lain yaitu kendaraan yang menerobos lampu merah. kendaraan penumpang
vang berhenti di daerah lintasan perlambatan (sebelum dan sesudah simpang),
kendaraan yang berhenti pada saat lampu merah dengan melanggar garis pengarah
maupun vang melakukan belok kanan dengan melanggar garis pengarah,

o

kendaraan yang mogok dan keluar masuknya kendaraan di halaman samping jalan
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pada fase hijau. Semua hal tersebut diabaikan padahal kendaraan - kendaraan
tersebut mempunyai andil terhadap panjang antrian vang terjadi. Perbedaan
panjang antrian lapangan yang terjadi kemungkinan juga karena pendekat yang
diamati hanya pada pendekat barat dengan pengamatan diambil selama satu jam
periode jam sibuk. Panjang antrian lapangan akan lebih mendekati panjang antrian
MKIJI 1997 bila dilakukan perhitungan pada semua pendekat dengan periode vang

Iebih panjang.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistik menggunakan chi
square dan regresi linier yang telah dibahas pada bab — bab sebelumnya maka
pada penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan berikut inj

1. Nilai kebaikan hubungan ( uji chi square) antara panjang antrian lapangan

dengan metode MKJI 1997 pada tingkat signifikan 5% dan df = 17

diperoleh nilai X, os°= 27,587 < X*=100.40 maka dapat disimpulkan hasil

perhitungan panjang antrian pada jam puncak simpang bersinyal pada
lengan barat simpang tiga jalan Laksda Adi Sucipto dan Ipda Tut Harsono
menggunakan rumus MKJI 1997 kenyataannya berbeda dengan hasil

perhitungan pengamatan lapangan.

bo

Berdasarkan kesimpulan butir 1 diatas maka dapat dikatakan bahwa rumus
eMpIris panjang antrian untuk simpang bersinyal MKJI 1997 belum tentu
layak diterapkan pada setiap simpang bersinyal.

3. Dari hasil perhitungan analisis regresi dapat dilihat bahwa nilai keeratan
hubungan pada analisis regresi polynomial lebih baik dari analisis regresi

linter.
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6.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian simpang bersinyal vang telah dilakukan maka

untuk penelitian di masa yang akan datang dapat diajukan beberapa saran sebagai

berikut .

l.
a)
b)
¢)
d)
€)

)

Perlu dipertimbangkan pengaruh hambatan - hambatan yang
terjadi berikut ini terhadap perhitungan panjang antrian yang
dilakukan:
kendaraan yang melanggar lampu merah.
kendaraan penumpang yang berhenti di daerah lintasan
perlambatan (sebelum dan sesudah simpang),
kendaraan yang berhenti pada saat lampu merah dengan
melanggar garis pengarah maupun vang melakukan belok
kanan dengan melanggar garis pengaral,
kendaraan yang mogok, dan
kendaraan yang keluar masuk di halaman samping jalan pada
saat fase hijau.
Penentuan letak posisi kamera harus betul — betul diperhatikan
agar diperoleh rekaman yang baik dan jelas. Sebatknya
kamera diletakkan pada ketinggian di atas 5 meter dari

permukaan tanah.
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Lampiran 37. Penentuan input Data Geometri, Pengaturan Lalu Lintas dan Lingkungan
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Formutir SIG-

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG b-

- GEOMETR!

- PENGATURAN LALU LINTAS
- LINGKUNGAN

Tanggal : 27,28,29,31 Maret 2003 dan 1,9 April 2003

Ditangani oleh : Ardi S. dan Rikky MW,

Kota : Jogjakarta

Simpang':-rjalan Laksda Adisucipto - Jalan Ipda Tut Harsono

Ukuran Kota : 517.118 Jiwa (0,52 Juta Jiwa)

JL. Laksda Adisucipto

Penhal . 3 Fase
Periode : Jam puncak pagi - siang - sore
FASE SINYAL YANG ADA
g =31" g=19" g=2559" Waktu siklus
C=96.7"
T S B
Waktu hilang total
1G=6.7" 1G=7.78" 1G=6.61" LTi=EIG=21.11"
- I‘ue $ T T T
M —
1086 I I 11.55
——————uasal

v

UTARA
Ji
KONDISI LAPANGAN
Knde Tipe [Hambatan| Median Kelandaianf Beiok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Fendexan | Lingkungal Samping § ratidak +/- it Kendaraan | Pendekat § Masuk § Belok «iri Ketuar
Jalan tinggi/ Langsung parkir WA WMASUK] langsung JWKELUAR
rendgh va/Trial tmy WL THR
(1} (2} (3} ()] {5} [(:9] 17} 8] {9: {10y {113
S COM R T G v < NCE I R
T COM [ T o Y it EE TTe 353 996
8 COM R T [s} T ! LR Y73 900 10 86
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Lampiran 38. Penentuan waktu antar hijau dan waktu hilang

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA Formulir SiG-1ii
SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 27,28,29,31 Maret 2003 dan 1,9 April 2003
Formulir SIG-1) Ditangani oleh :Ardi S. dan Rikky M W.
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Jogjakarta
-WAKTU HILANG Simpang :jngLaksda Adrsucipto - Jalan Ipda Tut Harsona
’ Perihal : 3 Fase
LALU LINTAS. LALU LINTAS DATANG Waktu
BERANGKAT merah
semua
(det)
Pendekat JKecepatan jPendekat T S B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10.0 ] 100 ] 100
T 10.00 }JJarak berangkat-datang (m) 2.97
Waktu berangkat-datang (det) 0.297 0.30
S 10.00 }Jarak berangkat-datang (m) | 2353
Wakiu berangkat-datang (det) 2.353 235
B 10.00 }Jarak berangkat-datang (m) | 13.53
Waktu berangkat-datang (det) 1353 135
Jarak berangkat-datang (m) |
Waktu berangkat-datang (det)
Penentuan waktu merah semua
Fase 1- Fase 2 1.00
Fase 2 - Fase 3 3.00
Fase 3 - Fase 1 2.00
Waktu Kuning fotal 9.00
j¥vaktu hilang total (LTi) = Merah semua total + wakiv kuning (desik] 15 00
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VOLUME ARUS LALULINTAS TOTAL

SURVEY PENDAHULUAN
JL. LAKSDA ADISUCIPTO —JL. IPDA TUT HARSONO
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Lampiran 111

Lampiran 111. Volume Arus Lalu Lintas Total Su:vey Pendahuluan

Hari/Tanggal : Rabu/26 Maret 2003
Waktu Pengamatan - Pagi (06.00 - 09.00)
Total Kendaraan Total Kendaraan Bermotor
Bermotor(smp) Tiya Pendekat (smp)
Interval Selatan Timur Barat
£8.00-06.15 108.8 3446 2416 8695
06.15 - 06.30 131.4 401.4 270.3 803.1
06.30 - 06.45 142.6 4427 2526 837.9
06.45 - 07.00 171 474 3 2759 921.2
07.00 - 07.15 183 495 4 2555 933.9
07.15-07.30 165.2 471.8 301.1 938.1
07.30 - 07.45 167.3 443.4 274.8 885.5
07.45 - 08.00 164.4 444 3 257.5 866.2
08.00 - 08.15 157.2 443.2 2536 854
08.15 - 08.30 1456 420.8 239 805.4
08.30 - 08.45 1556 398.3 2547 809.6
08.45 - 09.00 153.2 401.9 2598 814.9

Waktu Pengamatan - Siang (10.30 - 13.30)

Total Kendaraan Total Kendaraan Bermotor
Bermotor(smp) Tiga Pendekat {smp)

Interval Selatan Timur Barat

10.30 - 10.45 166 3342 288 788.2
10.45-11.0C 153.2 348.4 270 7716
11.00 - 11 15 162.8 306.5 294.1 763.4
11.1£.113C 176.6 344 2749 7955
11.30-11.45 180.5 380.4 292.5 853.4
11.45-12.00 192 4042 296.2 892.4
12.00-12.15 189 3733 2951 857.4
12.15-12.30 208.4 369 333.9 911.3
12.30-12.45 2154 4144 315.5 9453
12.45-13.00 195.6 365.8 320.8 8822
13.00- 13 15 1850 3516 304.7 8419
13.15-13.30 177 3422 2975 816.7

Waktu Pengamatan - Sore (15.00 - 18.00)

Tota! Kendaraan Tstal Kendaraan Bermotor
Bermotor(smp) Tiga Pendekat (smp)

Interval Selatan Timur Barat

15.00 - 15.15 1598 361.5 2775 798.8
1818 16 0 ragpae 1 zege 3029 2198
153; 1568|182 | 2857 | 2854 8026
16.45- 16 2C 155 1 Tz wesd 8227
18.00 - 16 1S 106 4 3575 1 311 834 9
16.15- 1830 197 2057 3156 9186
16.30 - 16.45 187.4 4165 306.2 : 913.1
16.45-17.00]1 186.8 424 6 365.8 977.2
17.00-17.15 209 4186.3 312.1 937.4
17.15-17.30 188.4 367.7 2986 854.7
17.30 - 17.45 164 3426 293.9 800.5
17.45 - 18.00 154.4 3556 283.9 793.9




VOLUME ARUS LALULINTAS TOTAL
SURVEY PENDAHULUAN SELAMA SATU
SETENGAH JAM UNTUK PENENTUAN JAM

SIBUK
JL. LAKSDA ADISUCIPTO - JL. IPDA TUT HARSONO
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Lampiran 112. Volume Arus Lalu Lintas Total Survey Pendahuluan
Selama Satu Setengah Jam untuk Penentuan Jam Situk
- Rabu/26 Maret 2003

Hari/Tanggal

Waktu Pengamatan

- Pagi (06.00 - 09.00)

Lampiran 112

Total Kendaraan

Total Kendaraan Bermotor

Bermotor(smp) Tiga Pendekat (smp)

Interval Selatan Timur Barat

06.00 - 07.30 902 2630.2 1597 5129.2
06.15-07.45] 9605 2729 1630.2 5319.7
05.30-08.00| 9935 2771.9 1617.4 5382.8
06.45 - 08.15; 1008.1 2772.4 1618.4 5398.9
07.00-08.30| 9827 2718.9 1581.5 5283.1
07.15-08.45] 9553 2622.8 1580.7 5158.8
07.30-09.00] 9433 2552.9 1539.4 5035.6

Waktu Pengamatan

- Siang (10.30 - 13.30)

Total Kendaraan

Total Kendaraan Bermotor

Bermotor(smp) Tiga Pendekat (smp)

Interval Selatan Timur Barat

10.30-12.00| 1031.1 2117.7 17157 4864.5
1045-12.15}1 10541 2156.8 1722.8 4933.7
11.00-1230] 1109.3 2177.4 1786.7 5073.4
11.15-1245( 11619 22853 1806.1 52853
11.30-13.00| 1180.9 2507.1 1854 5342
11.45-13.15 1186 2278.3 1866.2 5330.5

12.00 - 13.30 1171 2216.3 1867.5 5254.8

Waktu Pengamatan

- Sore (15.00 - 18.00)

Total Kendaraan

Total Kendaraan Bermotor

Bermotor(smp) Tiga Pendekat (smp)

Interval Selatan Timur Barat

15.00 - 16.30 989 2220 1788.4 4997 4
15.15-16.451 1016.6 2278 1817.1 51117
15.30-17.00| 10546 2334.5 1880 5269.1
15.45-17.15] 11016 2395.6 1906.7 5403.9
16.0G - 17.30 1135 2391.3 1909.6 5435.9
16.15-17.45} 11326 2375.4 1892.5 5401.5
16.30 - 18.00 1090 2326.3 1860.5 5276.8

Keterangan:

Jam sibuk yang dipakai ditandai dengan huruf tebal




PENENTUAN JAM PUNCAK
DATA SURVEY LAPANGAN
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Lampiran 113. Penentuan Jam Puncak g
(27,28,29,31 Maret dan 1,

ari data Survey Ia

9 April 2003)

Lampiran 113

Pangan

Periode Jumlah Kendaraan (smp/jam) " Total 1
Interval Selatan TIMUR Barat (smp/jam)
27 pagi 05.4507.45 614.2 17023 1084.4 3400.9
07.00-08.00 566.2 16047 1084.8 32557
07.15:08.15 540.4 1584 1001.8 31262
27 siang 11.30-12.30 6334 1354 1093.2 3080.6
12.00-12.45 6552 13567 11293 31412
12.15-13.00 662.8 13916 11472 32016
27 sore 16.00-17.00 670.8 1484.6 12151 3370.5
16.15-17.15 662.6 14897 11957 3348
16.30-17.30 6736 1538 1122.8 33344
28 pagi 06.45-07.45 687 1686.9 1100.7 34746
07.00-08.00 6503 1600.2 10952 33457
07.15-08.15 5843 16203 10912 32958
28 siang 11.30-12.30 585 12226 1097.2 29048
12.00-12.45 500.4 1037.2 1032.7 2570.3
12.15-13.00 5516 10215 980.9 2554
28 sore 16.00-17.00 739 1518.7 1199.7 34574
16.15-17.15 7108 15359 12438 3490 5
16.30-17.30 6654 15269 1300.2 34925
29 pagi 06.45-07.45 §97.4 1626.8 1049.1 32733
07.00-08.00 609 4 15205 1066.8 3196.7
£7.15-08. 586 5 1564.5 1035.1 31862 1
29 ciang 11.30-12.30 735.8 1516.8 1203.6 34562
12.00-12.45 727.9 1557 3 1260.9 3546 1
12.15-13.00 7349 1568.6 13094 3612.9
25 sore 16.00-17.00 709 1518.8 11132 3341
161517 15 7022 1536 1174 1 34123
16.30-17.30 703 1522.5 1202.9 34284
31 pagi 06.45-07 .45 696.6 1899.5 1057.7 3653.8
07.00-08.00 647 1779 10785 35045 |
07.15-08 15 5704 1688 5 1054.4 33133
31 siang 11.30-12.30 737 1505.9 1207 34499
12.00-12.45 725 1466.8 12253 3417 1
12.15-13.00 6942 1460 1 1204 4 3358.7
31 sore 16.00-17.00 7334 1596.7 1215.1 35452
- 16.15-17.15 743.4 1584.9 1257.9 35862
16.30-17.30 720 153356 12032 34568
1 pagi 06.45-07.45 684.4 1802.1 1095.6 3582.9
07.00-08.00 646 1682.1 10854 34135
07.15-08.15 606 1652.7 10311 32898 |
1 siang 11.30-12.39 7328 1429.9 1104.7 3267 4
12.00-12.45 756 14537 1117.3 3327
12.15-13.00 756 1451 1 11086 33157
1 sore 16.00-17.00 7682 1503.9 1157.7 34298
16.15-17.15 8438 15816 1186 36114
630 17.39 74 1829 11828 38858
9 paq 06 4507 45 €757 1792.1 11073 3575.1
; 07.00-08 (X 3 17153 1088.9 31665 |
! 0/ 15-08 15 621.5 1678.1 1084 4 3384
S ssang 11 3512 30 759 5 15256.9 1217.7 3504 1
12.50-12.45 7972 1560.9 1240.7 3598.8
12.15-13.00 780.8 15225 1265.3 3568.6
9 sore 16.00-17.00 694.8 1607.3 1291.9 3594
16.15-17.15 7396 1666.1 1300 37057
16.30-17 .30 7578 1619 1 12827 3659.6
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PERIODE II : DESEMBER - MEI
TAHUN : 2002 /2003

No. | Kegiatan ! Bulan Ke :

! Des, Jan, Peb. Mar, Apr. Mei
.__1._! Pendaftaran ] ! )
:MZ. Penentuan Dosen Pembimbing |
L 3. | Pembuatan Proposal R S
i 4. | Seminar Proposal o ! o
5,_,/7_Konsultasi Penyusunan TA. ]
. 6. | Sidang-Sidang e 1 )
...7._ | Pendadaran.

DOSEN PEMBIMBING | S Ir. Iskandar S., MT.

DOSEN PEMBIMBING 11 S Ir. Subarkah, MT.

Yogyakarta, ...} 0 8 .............
—..an. Dekan,

S

Ir. H” Munadhir, MS}

Catatan. O oyapy o
Seminar A SETTITR N et reieirenneaeen,
Sidang .20 AC LT L 20072

Pendadaran
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